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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf Bahasa arab dan translitenya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

1. Konsonan
T:’Q;)f Nama Huruf Latin Nama

| Alif d”ar:éi"’r‘]‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Te

< Ta’ T Te

& Sa’ S es (dengan titk di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er

D) Zai Z Zet
2 Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik bawah)
L Ta T te (dengan titik bawah)
L Za Z zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ‘ apstrof terbalik

¢ Gain G Ge

viii




- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

N Mim M Em

8] Nun N En

B) Wau W We

> Ha H Ha

2 Hamzah : Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak diawalkata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia di tengah atau di akhir maka ditulid dengan tanda (°).

2. Vokal

Vocal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitenya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
[ Kasrah I I
[ Dammah U U

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, translatnya berupa gabungan huruf:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya’ Ai adani
Fathah dan Au adanu




| | wau |
Contoh:

S ; Kaifa
J 4 Kaula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

translitenya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat
dan Nama Huruf dan Nama
Tanda
Huruf
| Fathah dan alif atau ya’ A a garis di atas
| Kasrah dan ya’ I i garis di atas
5 Dammah dan wau U u garis di atas

4. Ta'marbutah

Transliterasi untuk ta“ marbutah ada dua, yaitu: ta" marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta" marbatah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sadang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jubi'\ L5 : raudah al-atfal
Lot i : al-madmah al-fadilah

4z | . al-hikmah

-



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah dan Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda Tasydid ( — ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
Lj)’ : rabbana
/?./L'-'-;‘-’/ : najjaina
35>\ al-haqq
i
1’ : nu’ima
34
9 : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (&), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
A : ‘AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : ‘Arabl (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

& Xi



: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

: al-zalzalah (az-zalzalah)

: al-falsafah

: al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

< os 8t. .ta’murina
Da5e s

»’Co? { cal-nau’
- - : .
2 o syai’un

% .
é)}é\ : umirtu
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagina dari perbendaharaan bahasa
indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagan dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslah

9. Laf al-jalalah ()
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

A s dinuddl  billah

Adapun ta’ marbiatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
R
W A=5 3 Hhumﬁmhmatillﬁh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis daam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fthi al-Quran
Nastr al-Din al-Tiist
Nasr Hamid Abt Zayd
Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyr1” al-Islam1
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abii
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atay daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Wahid
Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr Hamid
Abi)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan:

Swi. = subhanahu wa ta "ala

saw. = shallallahu "alaihi wa sallam
as = alaihi as-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w = wafat tahun
Qs.../...4 = QS al-Bagarah /2:4 atau QS Ali-"Imran/3:4
HR = Hadis..Riwayat

DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL ..o
HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ......ccoociiiiiicc, i
HALAMAN PENGESAHAN .....ooiiiiiic e ii
PRAKAT A e \Y%
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ABSTRAK

Akbar Mutawahil, 2023. “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca
peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja”, Skripsi Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Tagwa dan Subhan.

Skripsi ini membahas mengenai strategi Kepala Sekolah dalam
meningkatkan minat baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Adapun
tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui kondisi minat baca peserta didik di
SMK Negeri 3 Tana Toraja dan untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja, serta untuk
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mengetahui  faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Kualitatif-Deskriptif. Teknik
pengumpulan data dari penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah trigulasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Kondisi minat baca peserta
didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja Toraja sudah baik, siswa sudah mulai
membiasakan diri membaca, siswa sudah memanfaatkan waktu yang diberikan,
siswa sudah mulai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan melalui
kegiatan membaca dan dengan melihat buku kunjungan perpustakaan (2) Strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta didik di SMK Negeri 3
Tana Torajaa yaitu menghimbau kepada guru untuk memberikan tugas dan waktu
kepada siswa untuk membaca, memberikan motivasi kepada siswa untuk
membaca, penambahan koleksi buku dari berbagai sumber dan melakukan literasi
keagamaan. , (3) Faktor yang menjadi pendukung Kepala Sekolah dalam
meningkatkan minat baca peserta didik di SMK Ngeri 3 Tana Toraja yaitu; sarana
dan prasarana, motivasi yang tinggi dan kerja sama yang baik. Sedangkan faktor
penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu: komunikasi yang
kurang baik, masih kurangnya buku bacaan, masih kurangnya jaringan internet,
faktor dari dalam diri siswa, dan faktor lingkungan sekolah
Kata Kunci: Strategi, Kepala Sekolah, Minat baca
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ABSTRACT

Akbar Mutawahil, 2023. "School Principal's Strategy in Increasing Students'
Interest in Reading at SMK Negeri 3 Tana Toraja", Thesis for the Islamic
Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Palopo State Islamic Institute. Guided by Tagwa and Subhan.

This thesis discusses the principal’s strategy in increasing students' interest
in reading at SMK Negeri 3 Tana Toraja. The objectives of this research are: To
find out the condition of students' reading interest at SMK Negeri 3 Tana Toraja
and to find out the principal's strategy in increasing students' reading interest at
SMK Negeri 3 Tana Toraja, as well as to find out the supporting and inhibiting
factors of the principal in increasing interest read students at SMK Negeri 3 Tana
Toraja.

The type of research used is descriptive qualitative. Data collection
techniques from this study were interviews, observation and documentation. The
data analysis technique taken is data reduction, data presentation and drawing
conclusions.

The results of this study indicate that; (1) The condition of students'
interest in reading at SMK Negeri 3 Tana Toraja Toraja is good, this is evidenced
by students having started to get used to reading, students have used the time
allotted, students have started working on assignments given by the teacher
through reading activities and by looking library visit books (2) The principal's
strategy in increasing students' interest in reading at SMK Negeri 3 Tana Torajaa
is to appeal to teachers to give assignments and time for students to read, provide
motivation to students to read, add a collection of books from various sources and
carry out religious literacy. , (3) Factors that support the Principal in increasing
students' interest in reading at SMK Ngeri 3 Tana Toraja hamely; facilities and
infrastructure, high motivation and good cooperation. While the inhibiting factors
in increasing students' interest in reading are: poor communication, lack of
reading books, lack of internet connection, factors from within students, and
school environment factors

Keywords: Strategy, Principal, Interest in reading
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BAB 1
PENDAHULAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan seorang pemimpin
dalam melakukan komponen-komponen sekolah supaya dapat bekerja untuk
mencapai tujuan bersama. Seorang pemimpin dalam lingkup pendidikan adalah
kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah yang
mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk mengatur, mengelola, dan
menyelenggarakan kegiatan di sekolah, agar apa yang menjadi tujuan sekolah
dapat tercapai. Sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 1990 Pasal 12 ayat 1 bahwa: “Kepala Sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana’

Kepala sekolah merupakan orang kunci (key personal) menata masa depan
keberhasilan pendidikan di setiap satuan sekolah. Kepala sekolah adalah guru
yang diberikan amana untuk menjalankan pimpinan sekolah. Kepala sekolah
menduduki tugas penting dalam mengarahkan semua personil sekolah yang ada,
agar dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan sekolah. Perilaku kepemimpinan

kepala sekolah yang efektif mempengaruhi Kinerja guru.?

! Baca Siswa and D I Smp, “Sekolah Untuk Meningkatkan Minat,” 2020.

2 Inge Kadarsih et al., “Peran Dan Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Sekolah
Dasar,”  Edukatif:  Jurnal  Ilmu  Pendidikan 2, no. 2 (2020): 194,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i2.138.



Tugas seorang kepala sekolah adalah untuk menyusun semua program yang akan
dilakukan dan memberikan manfaat yang baik kepada sebuah instansi,
menjadikan sekolah yang dibawahpimpinan-Nya itu menjadi sekolah yang unggul
dibandingkan dengan sekolah lain. Namun ada hal kecil yang harus diperhatikan
oleh seorang kepala sekolah yaitu minat baca peserta didik.

Respati menyatakan membaca memiliki urgensi yang sangat penting di
dalam Kegiatan Belajar Mengajat (KBM) di sekolah. Kunci berhasil tidaknya
suatu proses KBM ditentukan oleh kemampuan siswa dalam membaca. Dengan
adanya membaca individu akan dapat menangkap informasi yang disampaikan
guru serta menginterpretasikan tanda maupun lambang dalam bahasa yang
ditelaah bagi pembaca. Membaca memiliki urgensi yang sangat kompleks, selain
untuk menambah wawasan seseorang membaca juga mampu meningkatkan taraf
berpikir kritis, pemikir kreatif, komunikator yang baik dalam diskusi dan
kemandirian seseorang?

Berdasarkan data UNESCO Negara maju seperti Negara Eropa
memiliki minat baca yang sangat tinggi itu disebabkan karena mereka
menerapkan membaca sebagai salah satu budaya yang selalu dikembangkan
sedangkan di Negara Indonesia memiliki minat baca yang masih rendah di
tahun 2016 sampai sekarang belum berubah,” kata Presiden Direktur Big Bad
Wolf Indonesia, Uli Silalahi dalam press conference Big Bad Wolf Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 disebutkan tingkat kegemaran

® melinda Elfina Rahmawaty, “Minat Membaca Buku Digital Siswa,” Manajemen
Pendidikan 09, no. 01 (2021): 23. https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-
pendidikan/article/view/38356



https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/38356
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/38356

membaca masyarakat Indonesia secara keseluruhan berada di angka 59,52
dengan durasi membaca 4-5 jam per minggu dan 4-5 buku per triwulan.*
Wahyuni Murtasida melakukuan sebuah penelitian yaag berjudul Peran
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 15 Surabaya awal masalah yang ditemukan peneliti adalah minat
baca peserta didik yang masih kurang. Kemudian setelah diteliti maka dari hasil
penelitian yang ditemukan yaitu strategi kepala sekolah yang masih belum mampu
dalam menigkatkan minat baca siswa dan juga terdapat beberapa faktor lain.®
Dengan fenomena tersebut, dapat menyadarkan bahwa minat baca di
Negara Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan negara-negara di
Eropa. untuk itu perlu mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta
peradaban dari bangsa yang mencerdaskan bangsa. Memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik agar membentuk karakteristik
manusia yang berakhlak mulia, berilmu luas, kreatif, mandiri dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari, menjadi warga negara yang baik dan demokratis
bertanggung jawab. Bukan hanya di lingkungan sekolah serta di lingkungan
keluarga saja namun juga berlaku pada lingkungan masyarakat.
Permasalahan yang telah terjadi di atas maka dalam hal ini peneliti

mengambil objek penelitian di SMK Negeri 3 Tana Toraja karena peneliti tertarik

4 Donny Adhiyasa,lsra Berlian, “ UNISCO Minat Baca Buku Indonesia” 2022.
https://www.viva.co.id/gaya-hidup/inspirasi-unik/1545379-unesco-minat-baca-buku-di-
indonesia-urutan-ke-60-dari-61-negara

5 Wahyuni Murtasida “ Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 15 Surabaya,” Manajemen Pendidikan, 2019.
https://digilib.uinsa.ac.id/38784/2/Wahyuni%20Murtasida%20D93215087.pdf
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untuk mengetahui bagaimana Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Minat Baca Peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Karena dari hasil
observasi awal dengan melihat kondisi yang ada di sekolah tersebut masih dengan
permasalahan yang sama namun memiliki sedikit kemajuan dari peneliti
sebelumnya. Pada penelitian ini letak geografis yang sangat mendukung
dilakukannya penelitian sehingga mempermudah peneliti untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan serta menunjang keberhasilan penelitian.
B. Batasan Masalah
Pembahasan pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk
membatasi pembahasan pada pokok permasalahan penelitian. Batasan masalah
penelitian sangat penting dalam mendekatkan pada pokok permasalahan yang
akan di bahas. Hal ini agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti lebih fokus kepada
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta didik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam
proposal ini adalah:
1. Bagaimana kondisi minat baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja
2
2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca
peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja ?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat

baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja ?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui kondisi minat baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana
Toraja
2. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca
peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan minat baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja
E. Manfaat Peneletian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk di jadikan sebagai
tambahan informasi dan referensi khususnya dibidang Manajemen
Pendidikan Islam mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengembangkan minat baca peserta didik
2. Manfaat Praktis
a. Bagi kepalah sekolah, mendapatkan informasi mengenai minat baca
khususnya minat baca peserta Didik di Smk Negeri 3 Tana Toraja, sehingga
dapat menjadi data untuk kepala sekolah sehingga dapat mengetahui sejauh
mana strategi yang diterapkan untuk pengembangan minat baca peserta didik
dan sebagai upaya dalam meningkatkan minat baca peserta didik.
b. Bagi tenaga pendidik, sebagai bahan masukan berkaitan dengan pentingnya

motivasi guru untuk meningkatkan minat baca anak didik.



C.

Bagi para siswa, sebagai bahan bacaan siswa agar dapat termotivasi bahwa
membaca adalah hal yang penting untuk memperluas wawasan

Bagi peneliti, menambah pengalaman serta wawasan bagi peneliti dalam
melakukan penelitian dan serta mengerti bagaimana strategi madrasah dalam

meningkatkan minat baca peserta didik
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Terkait penelitian yang dilakukan penulis, berikut ini akan digambarkan
berkaitan dengan penelitian yang senada. Penelitian tersebut antara lain :

Eci Sriwahyuni melakukan penelitian yang mengkaji tentang Peran Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Melalui Perpustakaan Sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan peran aktif untuk
meningkatkan minat baca siswa melalui perpustakaan sekolah. Peran kepala
sekolah adalah untuk meningkatkan minat baca siswa melalui teladan;
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar; memberikan hadiah
kepada peserta didik yang sering berkunjung dan meminjam buku di perpustakaan
sekolah;  menambahkan koleksi buku di perpustakaan sekolah; merubah
perpustakaan sekolah sebagai tempat yang bagus untuk kegiatan membaca; dan
melakukan pelatihan melalui peningkatan dan kegiatan seminar. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah
SD Negeri 31 Balai Labuh Bawah.®

Persamaan dari penelitian yang dilakukan Eci Sriwahyuni dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai

peningkatan minat baca siswa, juga sama-sama menggunakan pendekatan

® Eci Sriwahyuni, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Melalui Perpustakaan Sekolah SD Negeri 31 Balai Lubuh” jurnal manajemen pendidikan vol.3
no.2 tahun 2018 https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/JIMKSP/article/view/1856/1655
di akses tangga | 6 agustus 2022



https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/JMKSP/article/view/1856/1655

kualitatif sebagai metode penelitian-nya. Adapun perbedaan-nya yaitu variabel
yang digunakan oleh peneliti adalah strategi kepala sekolah sedangkan pada
penelitian Eci Sriwahyuni yaitu peran kepala sekolah . Selain itu objek penelitian
yaitu SMK Negeri 3 Tana Toraja, sedangkan pada penelitian Eci Sriwahyuni yang
menjadi objek penelitian-nya yaitu SD Negeri 31 Balai Labuh Bawah.

Moh. Ikhsan melakukan penelitian yang mengkaji tentang Strategi Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas X1 dengan Penugasan
Terstruktur pada Guru di Ma Al-Ula Ambat Pamekasan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi kepala madrasah untuk meningkatkan minat baca
siswa dapat diketahui ketika Kepala sekolah mewajibkan guru untuk
mensosialisasikan “pentingnya membaca”, kegiatan membaca seperti halnya di
kelas XI yang ada penjadwalan “jam wajib”, membaca di pojok baca dan di
perpustakaan, penambahan buku baru yang menarik agar siswa/siswi setiap hari
berkunjung ke perpustakaan. Penelitian ini mengunakan metode deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di MA al-Ula Ambat Pamekasan.’

Persamaan dari penelitian yang dilakukan Moh ikhsan dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai strategi kepala
sekolah dan minat baca siswa, juga sama-sama menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif sebagai metode penelitian-nya. Adapun perbedaan-nya yaitu
peneletian Moh. Ikhsan mengunakan batasan dengan berfokus kepada kelas XI.

Sedangkan peneliti berfokus kepada Strategi Kepala Sekolah saja. Selain itu objek

" Moh Ikhsan,Tesis “Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Kelas XI dengan Penugasan Terstruktur pada Guru di Ma Al-Ula Ambat Pamekasan” TAIN
Madura 2021. http://etheses.iainmadura.ac.id/2313/6/9.%20Moh%20Ikhsan-18201501040120-

BAB%20I.pdf
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penelitian peneliti yaitu SMK Negeri 3 Tana Toraja, sedangkan pada penelitian
Moh. Ikhsan yang menjadi objek penelitian-nya yaitu Al-Ula Ambat Pamekasan.

Muhammad Rijal Mahfudh dan Ali Imron melakukan penelitian dengan
mengkaji Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Literasi Membaca Siswa
di SMA Negeri 1 Kota Kediri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan literasi membaca siswa dilakukan
dengan membuat tim literasi, mendorong siswa lebih mengutamakan membaca
buku keagamaan dan selalu meningkatkan habituasi untuk mendorong siswa
dalam meningkatkan minat baca. Namun ini belum berjalan dengan baik
dikarenakan kurang disiplinnya siswa dan perpustaan yang masih memiliki
kekurangan. Peneliti ini mengunakan metode deskriptif kualitatif.®

Perbedaan penelitian ini adalah pada objeknya yaitu penelitian Muhammad
Rijal Mahfudh dan Ali Imron melakuka penelitian di SMA Negeri 1 Kota Kediri,
sedangkan penelii yaitu meneliti di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Adapun
kesamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama mengunakan deskriptif kualitatif
dan sama-sama mengkaji strategi kepala sekolah.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Judul Persamaan Perbedaan
Peran Kepala - sama-sama  meneliti - Subjek yang digunakan
Sekolah dalam mengenai Peningkatan peneliti fokus pada Strategi
1. Meningkatkan Minat Baca Siswa Kepala sekolah sedangkan
Minat Baca - menggunakan Eci  Sriwahyuni  Peran
Siswa Melalui pendekatan kualitatif Kepala Sekolah

8 Muhamad Rijal Mahfudz dan Ali Imron, “Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Literasi Membaca Siswa di SMA Negeril Kota Kediri” jurnal f Islamic Education
Studies, vol.3 no.l, tahun 2020 dalam https://www.ejournal.iai-
tribakti.ac.id/index.php/ijies/viem/1138/700
di akses tanggal 6 agustus 2022
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Perpustakaan
Sekolah

sebagai metode

penelitian-nya

Objek penelitian-nya
peneliti yaitu SMK Negeri
3 Tana Toraja, sedangkan
pada penelitian Eci
Sriwahyuni yang menjadi
objek penelitian-nya yaitu
SD Negeri 31 Balai Labuh
Bawah.

Strategi Kepala - sama-sama  meneliti - Peneletian Moh. Ikhsan
Madrasah dalam tentang Strategi mengunakan batasan
Meningkatkan Kepala Sekolah dalam dengan berfokus kepada
Minat Baca Meningkatkan Minat kelas  XI.  Sedangkan
Siswa Kelas XI Baca Siswa peneliti berfokus kepada
dengan - sama-sama Strategi Kepala Sekolah
Penugasan menggunakan saja.
Terstruktur pada pendekatan kualitatif - Selain itu objek penelitian
Guru di Ma Al- sebagai metode peneliti yaitu SMK Negeri
Ula Ambat penelitian-nya 3 Tana Toraja, sedangkan
Pamekasan pada  penelitian  Moh.
Ikhsan yang menjadi objek
penelitian-nya vyaitu Al-
Ula Ambat Pamekasan
- Penelitian Muhammad
Sama-sama  meneliti

Strategi Kepala
Sekolah dalam
Meningkatkan
Literasi
Membaca Siswa
di SMA Negeri
1 Kota Kediri

tentang Straegi Kepala
Sekolah

Menggunakan
pendekatan kualitatif
sebagai metode

penelitian-nya, dan
subjek penelitian-nya.

Rijal  Mahfudh dan Ali
Imron melakuka penelitian
di SMA Negeri 1 Kota
Kediri, sedangkan penelii
yaitu meneliti di SMK
Negeri 3 Tana Toraja.

B. Deskripsi Teori
1. Srategi Kepala Sekolah
a. Pengertian Strategi Kepala Sekolah
Menurut istilah strategi kepala sekolah adalah salah satu cara atau metode

yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mencapai sebuah tujuan yang telah
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direncankan dalam upaya menghindari kegagalan. Strategi ini merupakan salah
satu kemampaun yang harus dimiliki oleh menejer dalam mewujudkan sebuah
visi dan misi organisasi. Strategi adalah kerangka yang mengarahkan dan
mengendalikan pilihan yang telah ditetapkan dan arah suatu organisasi.

Menurut Anwar Arifin strategi merupakan serangkaian keputusan dan
tindakan manajerial yang menentukan suatu Kkinerja perusahaan dalam jangka
panjang yang meliputi pengamatan lingkungan, perumusan suatu perencanaan,
impelentasi, evaluasi dan pengendalian®

Strategi merupakan metode kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan kepala sekolah sebagai seorang lider di suatu
lembaga pendidikan harus ada strategi tertentu dalam meningkatkan motivasi
pendidik dan tenaga kependidikan di lingkungan kerjanya. Pemimpin sekolah
dikatakan sebagai orang yang penting bagi para staf dan para siswa. Sebagai
seorang pemimpin dituntut untuk mampu melaksanakan sebuah perubahan dan
temuan guna peningkatakan mutu dan kualitas sekolah.® Jadi strategi kepala
sekolah adalah suatu cara atau metode yang dilakukan oleh seorang pemimpin
dalam pencapaian tujuan yang telah direncankan dalam mengurangi kegagalan.
Strategi ini merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin untuk mewujudkan sebuah visi dan misi sekolah. Kepala sekolah

merupakan seorang pemimpin lembaga yang dapat melakukan arah sekolah

® Anwar Arifin, Straegi Komunikasi, ( Bandung : Armico 1984), him. 59

10 Jurnal Magister et al., “Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada Sma Unggul
Negeri 2 Boarding School” 7, no. 1 (2019): 41-46.
https://media.neliti.com/media/publications/441164-none-a2902d87.pd
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tersebut pada pencapaian tujuan sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai
pemimpin sekaligus sebagai motivasi dari orang yang ada dibawahnya. Sebagai
seorang pemimpin harus memiliki kemampuan supaya dapat merubah orang
lain dalam melakukan sebuah tindakan agar rencana yang telah direncanakan
bisa tercapai seperti yang diharapkan.

Banyak seorang pemimpin yang gagal melakukan sebuah cita-cita yang
telah direncanakan, salah satu elemen yang sangat penting dalam lembaga
pendidikan adalah guru. Untuk dapat meningkatkan kinerja guru tentunya
seorang pemimpin harus memiliki salah satu strategi dalam peningkatan
Kinerja guru supaya dapat melakukan peningkatan pendidikan. Dalam upaya
melakukan peran dan fungsinya sebagai pemimpin, kepala sekolah harus
memiliki strategi yang bagus untuk dapat mempergunakan tenaga pendidikan
dalam peningkatan kualitas guru, dan mengikut sertakan seluruh tenaga
pendidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.

Pemimpin sebagai orang yang memiliki dudukan tertinggi dalam sekolah
harus mempuyai kemampuan dalam melakukan sebuah perubahan,
mengendalikan diri sendiri, dan memiliki akhlak yang baik. Demikian pula
pada tempat lainnya semacam keinginan kuat untuk mengembangkan diri,
bersikap terbuka, menciptakan inovasi, bekerja keras, memiliki motivasi yang
kuat untuk sukses, pantang menyerah dan selalu mencari solusi, memiliki

kepekaan sosial.™

11 Muhaimin, Suti’ah, Sugeng Listyo Prabowo. Manajemen Pendidikan (Aplikasinya
dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah). Malang 2008. 44
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi kepala sekolah adalah kemampuan seorang pemimpin dalam
perencanaan yang baik untuk kegiatan dalam mencapai sasaran sekolah. Maka
dapat dipahami bahwa strategi kepala sekolah cara atau langkah-langkah yang
dilakukan oleh seorang kepala sekolah untuk mencapai tujuan agar tercapai
secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.

Menurut Bernis, Bene dan chin mengungkapkan beberapa jenis strategi
yang dapat digunakan dalam perubahan inovatif yaitu :

. Rational Emperitical Strategy merupakan dilakukan atas asumsi dengan suatu
inovasi muncul akan diminilisasikan, diadopsi dan dihubungkan pihak—pihak
yang dapat di ambil manfaatnya.

. Normal Reeucative Strategy merupakan strategi yang didasari dengan asumsi
bahwa inovasi akan berhasil jika pengguna produk merasakan adanya
peningkatan dari proses aplikasinya. Strategi ini banyak diterapkan di
manajemen sekolah.

. Power Coercive Strategy adalah suatu strategi yang memeiliki kelebihan pada
pola kerja manajemen pendidikan yang diatur seragam secara nasional namun
memiliki kelemahan vyaitu matinya kreatifitas kepala sekolah yang
menyelenggarakan tugas administrasi.

. Fellowship Strategy merupakan model strategi yang mendapatkan interaksi
sosial dengan kelebihan dapat menghindari konflik, dan personil sekolah akan
lebih dekat dan menyenangkan, untuk kelemahan strategi ini adalah sulitnya

dalam menjaga kekompakan panitia.
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Politicial Strategy adalah strategi yang digunakan dalam politik atau urusan
yang memerlukan pendekatan politik. Strategi ini efektif dalam
mengimpletasikan gagasan yang telah direncanakan dan telah ditetapkan
Economic Strategi adalah strategi ini digunakan dalam mendapatkan dana dari
sumber sehingga dapat menunjang kebutuhan sekolah.

Academic Strategy adalah strategi ini dapat digunakan untuk membantu ketika
penelitian, mengetahui keadaan siswa, dan sumber informasi lain yang dapat
membahas mengenai permasalahan yang dihadapi.

Enggineering Strategy merupakan dasar pemikiran penasihat untuk
menciptakan perubahan lingkungan yang dapat memberi teladan pada pihak
kepala sekolah.

Military Strategy adalah strategi yang dapat mengandalkan kemapuan
seseorang atau perindividu. Strategi ini dapat digunakan untuk pengembangan
suatu organisasi.*?

Selain strategi kepala sekolah di atas, ada pula strategi kepala sekolah yang
termasuk di dalam Al-Qura’an sebagai umat Islam strategi ini sangat dapat
digunakan karena sesuai keyakinan dan kebenaran Al-Qur’an mutlak. Merujuk
pada surat An-Nahl ayat 125 :

A Gdug,gméjmm@;mjusgquwg x
Casigally aleT 3 5 i B O by Al 53 &5 O Gl

Terjemahnya:

‘-'\

46

2 Sydarman Dawin, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Bandung PT Bumi Aksara, 2006),
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Ibnu Jarir mengatakan apa yang telah diturunkan kepada Al-Qur’an dan
As Sunnah serta pelajaran yang baik, yang didalamnya berwujud larangan dan
juga peristiwa agar waspada terhadap siksa Allah SWT.Oleh karena itu
disebutkan juga bahwa siapa yang membutuhkan dialog maupun tukar pikiran
maka hendaknya selalu dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut dan
tutur kata yang lebih sopan. Allah mengetahui siapa yang sengsara dan siapa
pula yang berbahagia hal itu telah ditetapkan di sisi-Nya dan telah usai
pemutusannya. Serulah mereka kepada Allah SWT.Jagan pernah bersedih hati
atas kesesatan orang-orang di antara mereka karena hidayah itu bukan
urusanmu. Tugasmu hanya menyampaikan risalah dan perhitunganya adalah
tugas kami.*

Islam adalah agama yang sempurna, mengatur seluruh permasalahan
kehidupan. Jika masalah itu terlalu umum dibahas dalam Al-Qur’an, maka
akan diperjelas di dalam hadis. Dari uraian ayat di atas dapat disimpulkan
bahwa strategi kepala sekolah yang terkandung adalah sebagai berikut:

Strategi pendekatan hikmah dalam artian kepala sekolah harus bisa

memberikan perkataan dan perbuatan yang baik, memberikan suportif kepada

guru yang bersangkutan termotivasi secara mandiri untuk bisa menigkatkan

13 Aplikasi Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia Q.S An-Nahl ayat 125.

14 Alu Syaikh, Abdullah bin Muhammad Bin Abdurrahman, Lubatul tafsir bin Ibni Katsir
297.13 (Jakarta: Pustaka ImamAsy-Syafi’i 2008), 257
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kemampuanya, dan Strategi dengan memberikan pelajaran yang baik dalam
artian kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai cara peningkatan mutu
yang ditunjukan kepada guru, baik itu dalam bentuk pemberian insentif,
pengadaan sarana, seminar penelitian tindakan kelas dan sebagainya.*

b. Perumusan Strategi

Perumusan strategi merupakan salah satu hal penting yang harus dilakukan
dalam sebuah organisasi agar bisa terarah dengan baik, ketika memilih langkah
atau perumusan strategi yang kurang efektif maka organisasi akan berjalan
dengan kurang baik. Oleh karena itu tahapan dalam perumusan strategi yaitu
sebagai berikut:

a) Penentuan Faktor Kunci Keberhasilan (FKK) adalah faktor yang dapat
mempengaruhi jalannya manajemen strategik dalam sebuah organisasi. Faktor
Kunci Keberhasilan dapat berguna dalam memfokuskan strategi yang
dilaksanakan dalam suatu organisasi demi visi dan misi secara efektif dan
efisien. Faktor Kunci Keberhasilan mempermudah para pemimpin organisasi
dalam mengembangkan perencanaan manajemen strategi. Faktor Kunci
Keberhasilan memantapkan pelaksanaan manajemen strategik sebagai
jembatan antara visi dan misi dalam sebuah organisasi*®

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengerakkan seluruh sumber

daya organisasi yang ada sehingga dapat dipergunakan secara maksimal untuk

% ul Anwar, Kepala Sekolah dan  Peningkatan = Mutu  Guru,
http://mww.koranpendidikan.com ,

6 Vol No Juli and Sri Budiman, “Manajemen Strategik Pendidikan Islam” 5, no. 3
(2021): 23, https://doi.org/10.36312/jisip.v5i3.2197.
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pencapaian tujuan secara efektif’’. Kepemimpinan merupakan suatu tanggung
jawab yang besar dalam memajukan sebuah organisasi oleh karena itu di dalam
memimpin sebuah organisasi harus memiliki kemampuan dan ilmu yang cukup.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah suatu keahlian dan kesiapan kepala
sekolah dalam mempengaruhi, mengarahkan, membimbing, dan mengerakkan
seluruh sumber daya yang ada di dalam ruang lingkup sekolah mulai dari para
staf, guru, tenaga kependidikan dan siswa uintuk pencapaian tujuan secara efektif
dan efesien.’

Kepala sekolah yang akan menjadi seorang pemimpin untuk menentukan
tujuan dan arah dari sekolah yang dikelolahnya tidak terlepas dengan peran dia
sebagai kepala sekolah untuk menjadikan dan mewujudkan sekolah yang bermutu
dan memiliki lulusan yang baik maka harus memiliki jiwa kepemimpinan yang
baik dan berilmu. Dalam hadis nabi dan ayat Al-Qur’an banyak membahas
tentang kepemimpinan terutama dalam surah al an’am ayat 165 yang berbuyi:

iR 0 i (538 ik g5 oY) Calt fa ol 5h 5

S o)

a5 %3] 45 CiEall gy &y &) 286 G oo &5l

Terjemahnya :

17 Nasib Tua Lumban Gaol, “Teori Dan Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah,”
Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan 4, no. 2 (2018): 213,
https://doi.org/10.24246/j.jk.2017.v4.i2.p213-219.
https://ejournal.uksw.edu/kelola/article/view/1295/715

18 Herawati Syamsul, “Penerapan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pada Jenjang Sekolah Menengah Pertama (Smp),” ldaarah: Jurnal Manajemen
Pendidikan 1, no. 2 (2019): 89, https://doi.org/10.24252/idaarah.v1i2.4271. https://journal3.uin-
alauddin.ac.id/index.php/idaarah/article/view/4271



https://ejournal.uksw.edu/kelola/article/view/1295/715
https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/idaarah/article/view/4271
https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/idaarah/article/view/4271
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“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia
meninggikan sebagian kamu beberapa derajat atas sebagian (yang lain)
untuk menguji kamu atas apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. Al-An'am 6: Ayat 165)*
Ibnu Zaid dan ulam lainnya mengatakan bahwa Allah Swt.telah menjadikan
kalian pemakmur bumi dari generasi ke generasi, dari satu masa ke masa yang
lain, generasi berikutnya setelah generasi sebelumnya. Allah Swt. menguji kalian
mengenai nikmat yang telah diberikan kepada kalian, untuk menguji orang kaya
tentang kekayaanya dan dimintai pertanggungjawaban tentang rasa syukur
kepadanya®
Ayat tersebut menjelaskan bahwa pemimpin tidak hanya berfokus kepada
seseorang yang memimpin insittusi formal dan non formal. Namun Islam
mengajarkan bahwa kepemimpinan itu lebih spesifik kepada setiap manusia yang
hidup di muka bumi ini sebagai pemimpin, baik memimpin dirinya atau
kelompoknya. Dengan demikian kepemimpinan dalam ajaran Islam dimulai dari
setiap pribadi. Setiap manusia harus bisa memimpin dirinya agar bisa dekat
dengan Allah Swt dan menjauhi segala laragannya. Jika manusia sudah bisa
memimpin dirinya sendiri maka akan lebih mudah untuk memimpin orang lain.
Untuk itu pertanggungjawaban seorang pemimpin dalam Islam bukan hanya

kepada manusia namun akan mempertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt.

kelak di akhirat.

19 Aplikasi Al-Qur’an Kementrian Agama Repuplik Indonesia QS. Al an’am ayat 165

20 Alu Syaikh, Abdullah bin Muhammad Bin Abdurrahman, Lubatul tafsir bin lbni Katsir
Jilid 5 297.13 ( Jakarta: Pustaka ImamAsy-Syafi’i 2008), 431-432
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Kepemimpinan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
pencapaian standar mutu pendidik dan tenaga kependidikan guna peningkatan
kualitas suatu lembaga kependidikan. Seseorang pemimpin harus mempuyai skil
atau kemampuan manajerial yang baik, sehingga mampu membawa unsur—unsur
lembaga yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*

3. Minat Baca

Kamus Besar Bahasa Indonesia kata minat memiliki arti kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu keinginan. Sementara membaca menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis.?

Minat baca merupakan suatu dorongan untuk dapat memahami isi yang
terdapat dalam teks bacaan tersebut, sehingga pembaca dapat lebih memahami
hal-hal yang dicantumkan dalam bacaan itu. Jadi, minat baca merupakan suatu hal
yang dilakukan dengan penuh kemauan dalam membangun pola pikir dengan diri
sendiri untuk menemukan makna tulisan dan menemukan informasi sehingga
dapat menambah wawasan dan intelektual yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan perasaan senang yang timbul dari dalam diri.*

Menurut Siregar menjelaskan bahwa minat baca merupakan suatu

keinginan yang semata-mata hanya hadir dari dalam diri masing - masing

2 Vera M E I Ringgawati et al., “MUTU LULUSAN (Studi Multisitus Di SMAN 1 Blitar
Dan SMAN 1 Sutojayan ),” 2018.

22 KBBI, Arti Kata Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/

23 Marcos Moshinsky, No TitleJ DO, Nucl. Phys., vol. 13, 1959. https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/26529/1/Wela%20Rilah%20Ayu%2C%20180206007%2C%20FTK%2C%20
MP1%2C%20082261292389.pdf



https://kbbi.web.id/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/26529/1/Wela%20Rilah%20Ayu%2C%20180206007%2C%20FTK%2C%20MPI%2C%20082261292389.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/26529/1/Wela%20Rilah%20Ayu%2C%20180206007%2C%20FTK%2C%20MPI%2C%20082261292389.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/26529/1/Wela%20Rilah%20Ayu%2C%20180206007%2C%20FTK%2C%20MPI%2C%20082261292389.pdf
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individu. Minat baca ini akan muncul dan meningkat secara alami serta hal ini
memerlukan adanya kesadaran dari untuk melakukannya. Dengan adanya minat
baca yang hadir dari kesadaran diri masing-masing individu ini dapat
mendatangkan banyak manfaat bagi yang melakukan.?*

Minat baca bertujuan untuk menumbuh kembangkan minat seseorang
untuk membaca agar mau membiasakan dirinya dalam membaca. Minat baca
secara langsung berkaitan dengan kemajuan suatu negara. Sebuah negara dengan
minat yang luar biasa dalam membaca pasti menjadi negara maju. Minat baca
ialah hasil dari sosial budaya. Maknanya, minat baca akan susah tumbuh secara
alami, tetapi memerlukan bimbingan yang baik agar dapat tumbuh. Minat baca
bakal tumbuh jika didukung dengan bacaan yang menarik minat untuk
membaca.®

Mengingat minat baca sangat bermanfaat bagi kehidupan seseorang yaitu,
mempermudah memahami berbagai mata pelajaran, dengan membaca siswa dapat
menambah, memperluas, dan mendalami pelajaran yang telah dijelaskan dari
guru, meningkatkan kemampuan siswa dalam membandingkan, meneliti, lebih
dapat memahami yang sudah dijelaskan oleh guru di kelas, meningkatkan

apresiasi seni sastra, meningkatkan kemampuan mengenali diri sendiri dan

2 Adam Idris And Ilmu Pemerintahan, “Strategi Dinas Perpustakaan Dalam
Meningkatkan Minat Baca Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Daerah Provinsi Kalimantan Timur,” Jurnal llmu Pemerintahan 1, No. 11 (2023): 14.
Http://Ejournal.Ip.Fisipunmul.Ac.1d/Site/Wpcontent/Uploads/2023/01/E journal %20ramlah%20(01
-09-23-06-38-07).Pdf

% K Rizky Gilang, “Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta
Didik Di Mi Ma’Arif Nu Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang,” h.15 (2022),
http://repository.uinsaizu.ac.id/13994/.


http://ejournal.ip.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2023/01/Ejournal%20Ramlah%20(01-09-23-06-38-07).pdf
http://ejournal.ip.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2023/01/Ejournal%20Ramlah%20(01-09-23-06-38-07).pdf
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lingkungannya, mengembangkan watak dan pribadi yang baik, mengisi waktu
luang dengan kegiatan positif, dan menambah wawasan kata

Minat baca tumbuh dari pribadi masing-masing seseorang, sehingga untuk
meningkatkan minat baca perlu kesadaran setiap individu. Dengan upaya
menumbuhkan budaya literasi di sekolah diharapkan mampu meningkatkan minat
baca siswa. Meningkatnya minat baca akan berpengaruh positif terhadap kualitas
sumber daya manusia. Minat baca peserta didik harus bisa ditumbuhkan sejak
dini, Karena kegiatan membaca mempunyai peranan yang cukup penting dalam
kehidupan. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-‘Alaq/96 :1-5 yang

berbunyi :

L@ oo _ 4 2 o dx ° VRIS TR T §~.’1 R ¥ P ° 2,3
Gl A&V S5 108 Gle (e HdY) G GIA godll 85 Ay 18

P _ - P ° 6/ a8 Q/
g al L (lady) e LBl Ale
Terjemahnya :
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang
Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.”?¢
Imam Ahmad dan Az-Zuhri menafsirkan bahwa ayat yang pertama kali
turun adalah ayat yang mulia dan ayat yang penuh berkah ini, ayat ini merupakan
rahmat pertama yang dengannya Allah menyanyanggi hamba-Nya sekaligus
nikmat yang pertama kali diberikan kepada mereka. Di dalam ayat tersebut juga

termuat peringatan mengenai permulaan penciptaan manusia dari segumpal darah.

Dan di antara kemurahan Allah dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

% Aplikasi Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia Q.S al- ‘alaq ayat 1-5
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diketahuinya. Kemudian ia memuliakan-nya dengan ilmu. Terkadang ilmu berada

di dalam akal fikiran manusia dan juga berada dalam lisan dan juga tulisan.?’

Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sejak turunnya Al-Qur’an dan sejak
adanya Islam Allah mengajarkan kepada seluruh ummat manusia tentang apa
yang tidak diketahuinya menjadi mereka mengetahuinya atas izin darinya dengan
mengunakan akal dan fikiran melalui dengan membaca. Begitu pentingnya dalam
membaca sehinga Allah Swt. sendiri yang memerintahkan hal itu karena membaca
merupakan sebuah landasan keilmuan seorang hamba agar bisa membedakan
mana yang hak dan mana yang batil.

4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Strategi Kepala Sekolah
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi strategi kepala sekolah.

Menurut Purwanto ada beberapa faktor yang mempengaruhi strategi kepala

sekolah yaitu :

a. Keterampilan dan pengetahuan pemimpin merupakan suatu tugas utama
seorang pemimpin untuk melakukan dan memajukan semua kemampuan dan
kesempatan setiap anggota untuk bisa sama-sama maju. Oleh karena itu,
kepala sekolah harus mempunyai pengetahuan baik itu sikap, sifat dan
perilaku anggota timmnya supaya dapat menilai kelebihan dan kelemahan
atau batasan para pengikutnya, yang harus dilakukan dengan tugas atau

pekerjaan yang dibebankan kepada setiap individu.

27 Alu Syaikh, Abdullah bin Muhammad Bin Abdurrahman, Lubatul tafsir bin Ibni Katsir
Jilid 3 297.13 ( Jakarta: Pustaka ImamAsy-Syafi’i 2008), 385-387
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b. Keahlian dalam memecahkan sebuah problem, kepala sekolah
bertanggungjawab dalam terlaksananya kegiatan pendidikan administrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan, dan pemeliharaan sarana dan
prasarana. Hal ini lebih sangat penting dengan sebuah tugas seorang kepala
sekolah yang baik, untuk membutuhkan dukungan kinerja tim yang lebih
efisien dan efektif.

c. Perilaku yang berorientasi pada tugas, pemimpin diharuskan agar dapat
memiliki kelebihan atas orang-orang yang dibawahnya. Kepala sekolah
sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah juga perlu sadar bahwa
kepemimpinan yang ia emban adalah sebuah amanah yang harus kepala
sekolah jalankan dengan sebaik-baiknya.?®

Selain faktor yang di atas terdapat juga faktor lain dalam mempengaruhi
strategi kepala sekolah pasti akan menenemukan sebuah problem dalam
menjalankan strateginya, yang sering dialami terdapat 2 faktor yaitu faktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor ini yang akan sering datang di dalam
menjalankan sebuah organisasi. Namun faktor ini dapat mempengaruhi sebuah
organisasi baik itu berujung kelemahan dan bisa juga menjadi kekuatan.

C. Kerangka Pikir

Latar belakang masalah yang telah di jelaskan sebelumnya maka kerangka

pikir terpola pada alur pemikir seperti bagan dibawahini.

% zhuh E Layroylgj And Others, ‘Perilaku.Kepemimpinan.Kepala.Sekolah.Dalam
Peningkatan.Kinerja.Guru.Pada.Sd Negeri. (2019), 69-78.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Melakukan tujuan penelitian maka diperlukan suatu metode, sehingga bisa
digunakan untuk mendapatkan data yang jelas mengenai permasalahan yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Data yang
terkumpul berupa data-data deskriptif. Sumber data yaitu dari catatan lapangan,
naskah wawancara, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya.?

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu untuk memperoleh
informasi berupa kata-kata, data-data, dan menggambarkan kondisi lapangan apa
adanya sesuai fakta SMK Negeri 3 Tana Toraja.

B. Subjek Penelitian

Subjek untuk penelitian ini yaitu kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana
Toraja, kepala perpustakaan dan tenaga pendidik (guru). Sebagai sumber
informasi sekaligus topik penelitian untuk mendapatkan informasi dan mencari
tahu bagaimana Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta
Didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri
Tana Toraja. JIn. Poros—Bittuang, Lembang Ra’bung, Kec. Saluputti, Kab. Tana

Torana, Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan penulis menetapkan lokasi tersebut

2% Mayusri, Zainuddin, Metodologi Penelitian:Pendekatan Praktis dan Aplikatif,
I(Malang:PT Refika Aditama.2008), h.20
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karena penulis merupakan alumni SMK Negeri 3 Tana Toraja dan lokasi tersebut
strategis sehingga mudah dijangkau oleh penulis.
D. Fokus Penelitian

Fokus utama penelitian ini yaitu strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Fokus

utama penelitian tersebut kemudian dibuat dalam beberapa sub penelitian sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Fokus Penelitian
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1) Buku kunjungan Perpustakaan
1. Kondisi Minat Baca Siswa 2) Sarana dan prasarana

Bentuk Strategi kepala sekolah | 1) Jenis strategi

2. | dalam meningkatkan minat baca | 2) Penerapan
peserta didik 3) Evaluasi
3 Faktor pendukung dan | 1) Faktor pendukung

penghambat dalam meningkatka | 2) Faktor penghambat
minat baca peserta didik

E. Definisi Istilah

1. Strategi adalah suatu perencanaan jangka panjang yang telah disusun dengan
baik untuk membawa pada suatu pencapaian tujuan secara efektif dan efesien.
Strategi merupakan suatu metode yang dilakukan oleh setiap orang pemimpin
dalam tercapainya sebuah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah yaitu salah satu kegiatan kepala sekolah
untuk dapat mempengaruhi, mengkoordinasikan, menggerakkan serta

berkomunikasi kepada seluruh anggota sekolah baik itu guru, tenaga
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kependidikan, orang tua, maupun peserta didik demi mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi untuk itu, kepala sekolah akan
melakukan sebuah tindakan kemudian para orang yang ada di sekolah akan
memberikan komentar yang baik berupa tindakan maupun sikap yang dapat
memberikan tindak lanjut dari tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah
agar dapat menghasilkan kepuasan semua pihak dan kinerja yang bagus.

3. Minat Baca yaitu suatu yang dilakukan dengan kemauan setiap individu
untuk dapat membangun pikiran dengan diri sendiri untuk dapat menemukan
makna tulisan dan menemukan informasi sehingga dapat menambah wawasan
dan intelektual yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan perasaan senang
yang timbul dari dalam diri. Minat baca merupakan suatu kemauan untuk
dapat memahami setiap kata-kata dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah
informasi yang dibutuhkan. Dengan adanya minat baca dapat mendorong
seseorang untuk giat memperluas pengetahuannya.

F. Desain Panelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis kualitatif-deskriptif. Data
yang ingin dikumpulkan yaitu tidak dengan data angka, namun melainkan data
yang berasal dari naskah wawancara, dokumentasi, catatan atau memo penelitian.

Catatan lapangan dan dokumentasi resmi lain yang mendukung. Tujuan

digunakannya pendekatan kualitatif supaya penulis bisa menjelaskan realita

empiris dibalik fenomena yang terjadi di sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja
terkait dengan Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta

Didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja.
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G. Sumber Data

Sumber Data peneliti ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer adalah sumber data yang akan diambil sesuai dengan hasil penelitian
menggunakan metode wawancara dan observasi sesuai dengan situasi yang ada di
SMK Negeri 3 Tana Toraja. Data primer adalah data mengenai minat baca
peserta didik. Dengan sumber data primer dalam penelitian ini adalah tenaga
pendidik dan kepala sekolah.?® Data sekunder adalah hasil penelitian yang diambil
melalui catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, keterangan tertulis
dan sebagainya yang ada di SMK Negeri 3 Tana Toraja.*

Data sekunder berupa dokumen yang terkait oleh minat baca peserta didik,
strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta
didik, dan faktor—faktor yang mempengaruhi strategi kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta didik di SMK Negeri 3 Tana
Toraja dan dokumen lain yang relevan
H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah berupa alat yang digunakan sehingga dapat
memperoleh, mengelola, menganalisis, dan menyajikan data secara sistematis.
Dengan instrumen ini diartikan sebagai alat dalam mengumpulkan data, sarana
yang akan diterapkan dalam suatu objek seperti pedoman observasi, pedoman

wawancara dan lain-lain sebagainya.

%0 Noeng Muhaji,Metodologi Penelitian kualitatif, (Ed.Ill Yogyakarta : Rake Sarasin,
1998), h. 297.

%1 Noeng Muhaji,Metodologi Penelitian kualitatif, (Ed.lll Yogyakarta : Rake Sarasin,
1998), h. 29.
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Instrumen pengumpulan data adalah salah satu bantu yang akan digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data mengenai kegiatan yang akan dilakukan
agar kegiatan tersebuat dapat terstruktur dan mempermudah dalam pengumpulan
data.*

Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara akan disiapkan oleh peneliti sebelum melakukan
penelitian di lokasi sehingga pertemuan dengan para sumber tersusun dengan baik
mengenai apa yang akan ditanyakan. Pedoman wawancara biasanya menjadi
metode penelitian kualitatif yang paling umum digunakan oleh para peneliti
untuk mendapatkan informasin yang rinci dan relevan.

2. Buku Catatan

Buku catatan ini perlu karena banyak peneliti menyiapkan buku catatan
untuk dapat menulis hal yang penting ketika muncul tiba-tiba dipenelitian atau
wawancara. Fungsi menggunakan buku catatan ini yaitu supaya bisa mencapai
hasil penelitian yang baik. Dengan menggunakan metode ini, data yang
diperlukan yang tidak ada di kuesioner atau wawancara bisa terlengkapi.

3. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi juga digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh dokumen berupa sejarah berdiri, struktur organisasi, Visi dan
Misi, jumlah personil, dan lain sebagainya yang ada di SMK Negeri 3 Tana

Toraja.

32 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: RIneka Cipta, 2000)
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4. Peneliti
Peneliti merupakan paling penting dalam penelitian kualitatif karena

setelah melakukan wawancara, observasi, dll, peneliti memberikan sudut pandang
subjektivitas, objek penelitian untuk dapat mengumpulkan semua data peneliti
dengan mengunakan bahasa yang baik dan untuk mengembangkan data yang telah
dikumpulkan.
I. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini akan dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk dapat mengumpulan data yang
baik. Peneliti mengumpulkan data mengajukan sebuah pertanyaan kepada kepala
sekolah, kepala perpustakaan dan tenaga pendidik.
1. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif yang
berkaitan dengan kondisi minat baca peserta didik, strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca pesesta didik, kontrlbusi faktor pendukung dan
penghambat di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Yang akan dilibatkan dalam
penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, kepala perpustakaan, tenaga pendidik
(guru) di SMK Negeri 3 Tana Toraja.
2. Observasi

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung untuk tujuan
memperoleh data primer dan fakta yang terdapat di lokasi penelitian tentang
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif yang berkaitan

dengan kondisi minat baca peserta didik, strategi kepala sekolah dalam
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meningkatkan minat baca pesesta didik, kontribusi faktor pendukung dan
penghambat di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Dalam melakukan observasi ini,
peneliti berusaha merekam dan mencatat data dengan menggunakan alat bantu
pengamatan, antara lain (catatan lapangan), dan alat perekam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan adalah untuk mendapatkan data aktual
berupa dokumen atau arsip (teks, rekaman vidio, audio, atau audio vidio visual).
Strategi kepala sekolah dalam megembangkan minat baca peserta didik di SMK
Negeri 3 Tana Toraja.
J.  Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan dalam keabsahan data pada dasarnya, selain dipergunakan

dengan menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.>®* Untuk itu demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu triangulasi
sumber, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data
yang telah didapatkan melalui beberapa sumber. Kemudian data yang telah
didapatkan kemudian kembali dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan setela itu akan diminta saran dengan tiga sumber data yang
terpercaya dibandingkan antara sember dari kepala sekolah, kepala perpustakaan

maupun guru di SMK N 3 Tana Toraja.

33 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya 2007.
320
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a) Teknik triangulasi akan digunakan untuk menguji kredibilitas data ini dengan
cara memverifikasi data dengan sumber yang sama untuk menggunakan
teknik yang berbeda misalnya, data dapat diperiksa melalui wawancara,
observasi dan rekaman. Terkait dengan apa yang ada dan berkembang di
SMK Negeri 3 Tana Toraja dianalisis, diskripsikan dan disimpulkan sehingga
memperoleh data yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan.

b) Triangulasi Waktu, data dikumpulkan dengan teknik wawancara pada saat
narasumber masih segar, agar dapat mendapatkan data yang lebih baik. Oleh
karena itu, ini dilakukan untuk dapat memeriksa melalui wawancara,
observasi, atau teknik lain pada waktu atau situasi yang berbeda.

K. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Analisis data adalah salah satu faktor penting dalam pengumpulan
karena analisis data memberikan informasi yang jelas tentang keadaan objek dan
hasil penelitian. Metode analisis data akan disajikan yaitu interpretasi hasil
observasi, wawancara, temuan penelitian, dan dokumentasi yang dikumpulkan
dalam penelitian.®* Untuk itu menganalisis data yang diperoleh dilapangan,
penulis memakai deskriptif kualitatif sehingga proses pengumpulan data lapangan
untuk menjaga validitas data yang diperoleh, penulis menggunakan instrument
pengumpulan data yang berupa pertanyaan dan pencatatan data-data kepada

responden.®

34 Daryanto dan Taufik Rachmawati, Supervisi Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava media,
2015), 105

% Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme
Guru,(Bandung: Alfabeta, 2010), 115-116.
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Langkah — langkah yang akan dilakukan dalam analisis data ini yaitu:.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pengajaran, pemusatan perhatian,
perhatian, pengubahan data yang buruk di lapangan. Reduksi data merupakan
merangkum memilih hal yang menurut paling bagus untuk penelitian, sehingga
reduksi data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
peneliti untuk mengumpulkan data yang lebih banyak. Proses ini akan selalu
dilakukan sampai batas yang telah ditentukan. Fungsinya untuk menggolongkan,
mengarahkan, dan mengorganisasi sehingga interprestasi  dengan tujuan
mengumpulkan data dari lapangan yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan dalam proses penelitian.®

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu informasi yang dapat memberikan kejelasan
untuk menarik kesimpulan dan bertindak, yang dtetapkan dalam bentuk teks
naratif, matriks, jaringan, dan diagram. Tujuannya adalah untuk mempermudah

dalam membaca dan menarik kesimpulan.?

c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan
Verifikasi data dan menarik kesimpulan adalah bagian yang penting.
Untuk itu tujuan dari kegiatan ini adalah dapat menafsirkan makna pada hasil

analisis, memperjelas pola urutan dan menemukan hubungan antara dimensi yang

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar menhgajar, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2007),
42.

37 Lexy J. Moleong, Metodologi Peneliitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 103
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diuraikan. Walaupun data yang disajikan dalam bahasa sederhana, bukan berarti
analisis data selesai, akan tetapi kesimpulan dan verifikasi masih perlu dilakukan.
Kesimpulan tersebut dituangkan dengan bentuk pernyataan singkat dalam temuan
penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan sehingga mudah untuk

dimengerti.*®

38 Nasution, Metode Penelitian Natralistik Kalitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 115



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 3 Tana Toraja
SMK Negeri 3 Tana Toraja terletak di Jalan Poros Makale-Bttuang Kec.
Saluputti Lembang Ra’bung. SMK Negeri 3 Tana Toraja di dirikan pada tahun
2008 oleh bapak Martinus Gagarin Lembang SE pada saat itu nama sekolah
adalah SMK Negeri 1 Saluputti yang menjadi kepala sekolah pertama Bapak Drs.
Yunus Layuk Lembang menjabat sebagai kepala sekolah tahun 2008-2019. Pada
tahun 2018 nama sekolah diganti menjadi SMK Negeri 3 Tana Toraja. Pada tahun
2020-2021 yang menjabat sebagai kepala sekolah Bapak Afrikaka B. Rombetasik,
S.Pd. kemudian pada tahun 2022 yang menjabat sebagai kepala sekolah adalah
Bapak Nasrullah Sa’Pangallo, S.Pd., M.Pd.
2. Visi dan Misi SMK Negeri 3 Tana Toraja
a. Visi
Menjadi lembaga pendidikan kejuruan yang menciptakan sumber daya
manusia yang cerdas, produktif dan berakhlak mulia
b. Misi
Mengembangkan diri secara berkelanjutan, kompotetif dan mandiri,
melaksakan  pelayanan  pendidikan yang  bermutu,  meningkatkan
profesionalisme tenaga — tenaga pengajar, melaksanakan pembelajaran tuntas,
mengembangkan nilai budaya dan karakter bangsa, melaksanakan

pengembangan diri peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan

35
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meningkatkan koordinasi dari kepedulian semua unsur terkait dalam

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan
3. Sarana dan Prasarana

SMK Negeri 3 Tana Toraja mempuyai sarana dan prasarana dalam

mendukung tercapainya pendidikan, baik dalam kelas maupun saat sesi praktek.
Dengan adanya sarana dan prasaranaa tersebut merupakan nilai dan kebanggaan
yang harus dilestarikan supaya dapat dimanfaatkan dengan baik di lingkungan
sekolah.

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMK Negeri 3 Tana Toraja

No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Ruang Kelas TKR 27
2. Ruang praktek 3
3. Ruang Perpustakaan 1
4. Komputer (PC/Laptop) 60
5. Ruangan Kepala Sekolah dan

wakil 1
6. Ruang Guru 1
7. Ruang Tata Usaha 1
8. Ruang TKR 1
9. Ruang TB 1
10. Ruang UKS 1
11. Ruang Lab. Komputer 1
12. Jamban/WC 4
13. Mushollah 1
14, Kantin 1
15. Pos Jaga 1

16. Lapangan Takrow,
Badminton dan Volly

-

Sumber data: kepala bagian TU SMK Negeri 3 Tana Toraja
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4. Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik merupakan profesi yang memiliki keahlian. Tenaga
pendidik bukan hanya sebatas pegawai yang hanya melakukan tugas tanpa ada
rasa tanggung jawab terhadap disiplin ilmu yang dipikulnya. Selain itu juga
tenaga pendidik merupakan jabatan yang memiliki keahlian khusus, dan pekerjaan
menjadi seorang guru tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa memiliki
keahlian. Kondisi personal guru di SMK Negeri 3 Tana Toraja

Tabel 4.2 Jumlah Guru 2023 di SMK Negeri 3 Tana Toraja
Sumber data: Staf TU SMK Negeri 3 Tana Toraja

No. Status Jumlah
1. PPPNS 28
2. PPPK 9
3. Honorer 28
Total 65

Jumlah guru di SMK Negeri 3 Tana Toraja sebayak 65 orang. Terdiri dari
28 PPPNS dengan 17 orang laki — laki, 11 orang perempuan, 9 P3K dengan 6
orang laki — laki, 3 orang perempuan, dan 28 honorer dengan 10 orag laki — laki,
18 orang perempuan.
5. Peserta Didik

Peserta didik merupakan orang atau anak didik yang sedang menuntut ilmu
pengetahuan yang berusaha untuk mengembangkan diri dalam sebuah jenjang

pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal.
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Tabel 4.3 Jumlah Siswa SMK Negeri 3 Tana Toraja Berdasarkan kelas dan

Jenis Kelamin

No. Uraian Detail Jumlah Total
1. Kelas X L 149
P 70 227
2. Kelas XI L 146
P 61 207
3. Kelas XII L 156
P 51 207
Jumlah 641

keseluruhan

Jumlah seluruh peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja sebanyak 641
peserta didik. Diantaranya kelas X, Xl, XII. Kelas X terdiri dari 4 jurusan
diantaranya TKR ( Teknik Kendaraan Ringan), TKB ( Teknik Kontruksi Beton),
TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan), dan Akutansi. X TKR sebanyak 3 kelas
yaitu X TKR A sebanyak 30 peserta didik, X TKR B sebanyak 29 peserta didik
dan X TKR C sebanyak 29 peserta didik. X TKB terdiri dari 2 kelas yaitu X TKB
A sebanyak 23 peserta didik, X TKB B sebanyak 24 peserta didik. X TKJ terdiri
dari 2 kelas yaitu X TKJ A sebanyak 32 peserta didik, X TKJ B sebanyak 29
peserta didik. X Akutansi terdiri dari 1 kelas yaitu X Akutansi sebnayak 29
peserta didik. XI TKR terdiri dari 3 kelas yaitu X1 TKR A sebanyak 32 peserta
didik, XI TKRT B sebanyak 31 peserta didik, X1 TKR C sebanyak 32 peserta
didik. XI TKB terdiri dari 2 kelas yaitu XI TKB A sebanyak 28 peserta didik, XI
TKB B sebanyak 24 peserta didik. XI TKJ terdiri dari 1 kelas yaitu XI TKJ
sebanyak 32 peserta didik. XI Akutansi terdiri dari 1 kelas yaitu XI Akutansi

sebanyak 28 peserta didik. X1 TKR terdiri dari 3 kelas yaitu X1 TKR A sebanyak
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34 peserta didik, XII TKR B sebanyak 27 peserta didik, XII TKR C sebanyak 30
peserta didik. XIlI TKB terdiri dari 2 kelas yaitu XII TKB A sebanyak 27 peserta
didik, X11 TKB B sebanyak 28 peserta didik. XI1 TKJ terdiri dari 1 kelas yaitu XII
TKJ sebanyak 30 peserta didik. XII Akutansi terdiri dari 1 kelas yaitu XI Akutansi
sebanyak 31 peserta didik.
6. Kondisi Minat Baca Siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja

Minat baca merupakan hal yang penting untuk menambah ilmu seseorang
dengan memiliki minat baca yang baik maka keilmuan seseorang akan meningkat.
Oleh karena itu setiap orang dan pelajar harus memiliki minat baca yang baik
untuk mendaptkan ilmu yang belum diketahuinya. Dalam meningkatkan minat
baca siswa tentu tidak bisa terlepas dari tanggung jawab kepala sekolah yang
berperan penting dalam mengelola seluruh yang ada di sekolah untuk dapat
menjadikannya lebih baik. Begitupun dengan minat baca siswa, kepala sekolah
memiliki peran penting untuk meningkatkan minat siswa. Untuk dapat
mengetahui kondisi minat baca siswa di sekolah tersebut maka peneliti
memberikan pertayaan kepada kepala sekolah mengenai bagaimana kondisi minat
baca siswa di sekolah SMK Negeri 3 Tana
Toraja. berikut hasil wawancara oleh Bapak Nasrullah kepala sekolah SMK
Negeri 3 Tana Toraja yaitu:

“Kondisi minat baca siswa dengan melihat keseharian mereka di sekolah
ini maka bisa saya bilang bahwa kondisi minat baca di sekolah ini masih
rendah dan dibawah standar dengan melihat hasil penilain asesmen
nasional. Sehingga dikordinasikan dengan teman guru mengenai hal ini
maka ada strategi yang diterapkan dengan dukungan dan mengerakan
seluruh personil yang ada di sekolah. Sehingga dengan cara ini sebagian
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dari siswa sudah mulai membiasakan diri dalam membaca dan
mengunjungi perpustakaan’3®

Berdasarkan hasil wawancara di atas kepala sekolah menjelaskan bahwa
kondisi minat baca siswa di sekolah itu masih rendah hal ini diakibatkan karena
kemalasan siswa dan belum meliki kesadaran untuk membaca. Oleh karena itu
kepala sekolah selalu melakukan cara dalam meningkatkan minat baca siswa di
sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja.

Sekaitannya tentang kondisi minat baca siswa yang disampaikan oleh
kepala sekolah di atas kemudian diperjelas oleh Kepala Perpustakaan lbu
Ferawaty Sigit, A yang mengemukakan bahwa :

“Kondisi minat baca siswa di sekolah ini masih dibawah standar hal ini
saya menilai dengan melihat setiap hari kegiatan siswa yang masih banyak
bermain dibandingkan dengan datang di perpustakaan. Siswa di sekolah ini
belum memiliki minat baca yang tinggi sehingga waktu kosong yang
didapatkan oleh siswa terkadang ada siswa yang memanfaatkannya dan
ada siswa yang belum bisa memanfaatkan waktu yang kosong tersebut.
Hal ini sudah kami kordinasikan dengan kepala sekolah dan kepala
sekolah menerapkan sebuah strategi yang cukup baik. Sehingga dari
strategi ini siswa sudah membiasakan ke perpustakaan di bandingkan dari
sebelumnya’4°

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaaan di atas
memperjelas informasi sebelumnya bahwa kondisi minat baca siswa di sekolah
tersebut masih dibawah standar hal ini diakibatkan karena siswa masih belum
memiliki minat baca yang baik sehingga ketika mereka memiliki waktu yang

kosong belum dapat dimanfaatkan dengan baik. Namun kepala sekolah telah

39 Nasrullah S.Pd.,M.Pd, selaku kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara”
di ruang kepala sekolah, pada tanggal 15 Mei 2023

40 Ferawaty Sigit, A. Ma.Pust, selaku kepala perpustakaaan SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang kepala perpustakaan, pada tanggal 15 Mei 2023
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melakukan cara untuk dapat meningkatkan minat baca siswa tersebut, sehingga
minat baca peserta didik sudah mulai baik. ini dapat terlihat dari hasil
dokumentasi dan melihat buku kujungan perpustakaan bahwasanya sebagian
siswa sudah dapat memanfaatkan waktu yang diberikan. Hasil dokumnetasi ini

dapat dilihat di lampiran.

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua narasumber dan melihat
dokumentasi kunjungan perpustakaan tersebut memberikan gambaran kepada
peneliti bahwa kondisi minat baca siswa di sekolah tersebut sudah lebih baik dari
yang sebelumnya hal ini dilihat dari buku kunjugan perpustakaan dimanasiswa
sudah banyak yang mengujungi perpustakaan setiap bulannya sekitar 400 siswa
yang berkunjung ke perpustakaan.

Adapun Ibu Airin sebagai guru Bahasa Indonesia menambahkan
penjelasan sekaitan dengan kondisi minat baca siswa bahwa :

“Kondisi minat baca peserta didik terutama di bahasa indonesia itu dua ada
yang memiliki minat yang bagus dan ada yang masih kurang, ini dapat
melihat mereka memanfatkan waktu yang telah diberikan dan melihat
kegiatan siswa saat waktu luang mereka tidak membaca buku di dalam
kelas dan tidak memanfaatkan perpustakaan dan dilakukan dengan
mengetes mereka dengan cara melihat hasil ulangan harian mereka yang
mendapatkan nilai yang masih dibawah rata-rata hal ini disebabkan karena
mereka kurang dalam membaca kembali materi yang pernah diajarkan.
Akan tetapi semenjak kepala sekolah menerapkan strategi dan
memberikan juga kami sebagai guru untuk dapat meningkatkan minat baca
siswa maka alhamdulillah minat baca mereka sudah lebih baik”*!

41 Airin S.Pd., selaku guru bahasa indonesia SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di
ruang guru, pada tanggal 15 Mei 2023
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Hal ini juga sesuai dengan peryataan salah satu siswa Randi Piter selaku
ketua OSIS di sekolah SMKN 3 Tana Toraja mengatakan bahwa :

“ saya sendiri jarang dalam memanfaatkan waktu luang, mengerjakan PR,
dan keperpustaakan untuk membaca masih jarang dan saat ulangan harian
atau semeseter itu terkadang saya hanya menjawab asal-asalan. Jujur saja
kak minat baca saya sendiri itu masih kurang baik, masih memerlukan
banyak pembiasaan. Namun semenjak kepala sekolah menerapkan wajib
membaca sebelum jam pelajaran dimulai dan memanfaatkan waktu luang
saya sendiri sudah mulai membiasakan diri dalam membaca*?

Untuk mengecek kefalitan data di atas maka peneliti melakukan observasi
langsung mengeni kondisi minat baca siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja

“Pada hari senin tanggal 19 Mei 2023 peneliti langsung datang di sekolah
pada jam 8:30 untuk memperkuat data di atas maka peneliti terlebih
dahulu mengelilingi sekolah dan melihat aktifitas yang dilakukan oleh
siswa dan pada saat itu siswa slbuk dalam menyusun bangku dalam
persiapan semester yang akan dilaksakan pada hari senin 23 Mei 2023.
Kemudian peneliti menunggu sekitar 30 menit untuk mereka selesai
menyusun kursinya dan meja pada saat selesai maka peneliti melihat ada
beberapa siswa yang keperpustakaan dan peneliti langsung menuju
keperpustakaan melihat apa yang mereka lakukan dan ternyata mereka
sedang mengembalikan buku dan sebagian lagi datang untuk membaca.
Sedangkan sebagian siswa yang lain setelah membersikan ruang kelas ada
yang langsung pulang, ada yang masih mengerjakan tugas, ada yang masih
praaktek dalam bengkel dan sebagian lagi mereka duduk dan bermain
sepak takrow.”™*3

Adapun hasil wawancara, dan observasi yang telah dilakukan di atas maka

peneliti menyimpulkan bahwa kondisi minat baca di sekolah SMK Negeri 3 Tana
Toraja sudah mengalami peningkatan hal ini sesuai dengan melihat kondisi yang
ada di sekolah tersebut, sesuai juga dengan peneliti mengamati segala aktifitas

yang dilakukan oleh siswa bahwasanya mereka sudah mulai memanfaatkan waktu

42 Rendy Piter selaku siswa dan ketua OSIS SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di
ruang kelas, pada tanggal 17 Mei 2023

43 Observasi langsung, SMK negeri 3 Tana Toraja, 19 Mei 2023
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yang kosong, sudah mulai membiasakan diri dalam membaca, mengerjakan tugas
yang diberikan dan juga dengan diperkuat oleh pernyataan para narasumber
mengemukakan bahwa minat baca sudah lebih baik dari yang sebelumnya dan
walaupun sebagian dari siswa masih belum memanfaatkan waktu dan
membiasakan diri dalam membaca namun semenjak strategi yang diterapkan oleh
kepala sekolah sudah dapat meningkatkan minat baca siswa.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari wawancara, observasi dan
dokumentasi maka peneliti menyimpulkan kondisi minat baca yang terdapat di
SMK Negeri 3 Tana Toraja sudah lebih baik. Dimana pada tahun 2022-2023
minat baca siswa sudah mulai baik hasil ini terlihat oleh peneliti dari buku
kunjungan perpustakaan dengan jumlah kunjungan 400 siswa. Sedangkan jumlah
peserta didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja 600 peserta didik, hal ini
membuktikan bahwa minat baca peserta didik sudah baik. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara dari narasumber mengemukakan bahwa kondisi minat baca siswa
sudah baik hal ini dibuktikan dengan melihat buku kunjungan yang ada di
perpustakaan dan dengan melihat kondisi yang ada di kelas. Hal ini diperkuat
dengan hasil dokumentasi dan observasi menunjukkan bahwa kondisi minat baca
siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja sudah baik dari sebelumnya dilihat dari buku
kunjungan perpustakaan, melihat aktifitas siswa dan pemanfaatan waktu yang
diberikan kepada siswa sudah dapat dipergunakan dengan baik oleh sebagian
siswa.

7. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di

SMK Negeri 3 Tana Toraja
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Berdasarkan adanya strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat
baca siswa, salah satu yang diharapkan adalah dapat menghasilkan suatu
perubahan yang baik untuk dapat meyadarkan siswa bahwa pentingnya membaca,
oleh karena itu strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah memberikan
perubahan dalam membaca. Sesuai dengan hasil wawanca dengan Bapak Nasrul
sebagai kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja beliau menuturkan :

“salah satu cara dan upaya yang sekarang ini saya lakukan untuk
meningkatkan minat baca siswa adalah dengan menyiapkan buku paket
setiap mata pelajaran, siswa diwajibkan untuk membaca sekitar 15 menit
sebelum mata pelajaran dimulai dan mereka diminta inti sari atau
ringkasan singkat mengenai apa yang telah mereka baca. Untuk
selanjutnya adalah mewajibkan kepada guru untuk selalu memberikan
tugas yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan membaca, memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk membaca, dan melakukan literasi
keagaman dengan membaca kitap suci disetiap hari sabtu.”**

Keterangan Bapak Nasrullah di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
kepala skolah dalam meningkatkan minat baca di SMK Negeri 3 Tana toraja itu
dilakukan dengan melakukan penambahan koleksi buku, memberikan waktu
kepada siswa untuk membaca, memberikan motivasi diperkuat oleh pemaparan
kepala perpustakaan, memberikan tugas dan melakukan literasi keagamaan.
dengan harapan bahwa melalui strategi ini dapat meningkatkan minat baca siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah di atas maka peneliti
juga memberikan pertayaan yang serupa kepada lbu Ferawaty Sigit sebagai
pengelola perpustakaan beliau menuturkan bahwa :

“Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah sudah sangat mendukung
dan memudahkan kami dalam mengelola perpustakan dan salah satu juga

%4 Nasrullah S.Pd.,M.Pd, selaku kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara”
di ruang kepala sekolah, pada tanggal 15 Mei 2023
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yang diterapkan adalah menyiapkan buku paket di setiap mata pelajaran,
mewajibkan kepada guru untuk mendorong siswa ke perpustakaan dan
setiap hari sabtu mengadakan literasi kitab suci. Dengan adanya strategi
yang diterpkan oleh kepala sekolah ini setiap hari siswa selalu berkunjung
dan meminjam buku di perpustakaan dan sebagian siswa datang untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh setiap guru

Berdasarkan hasil wawancara dari kepala perpustakaan memberikan
penjelasan yang menguatkan informasi hasil wawancara dengan kepala sekolah
bahwa dalam proses strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa dilakukan dengan penambahan koleksi buku,
mewajibkan kepada guru untuk mendorong siswa ke perpustakaan dan
mengadakaan literasi kitap suci. Dengan adanya strategi yang diterapkan oleh
kepala sekolah ini akan lebih membuat siswa untuk selalu membaca dan akan
terbiasa dalam membaca.

Adapun untuk memperkuat data di atas maka peneliti melakukan
wawancara kepada guru yang ada di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Hal ini serupa
juga dipaparkan oleh guru Matematika sekaligus sebagi DAPODIK Bapak Frans
mengungkapkan bahwa :

“Strategi yang dilakukan oleh kepalah sekolah adalah menyiapkan bahan -
bahan litelatur, mewajibkan kepada kami guru untuk memberikan waktu
kepada siswa membaca terlebih dahulu kemudian meminta inti sari dari
mereka baca dan setelah itu kami jelaskan kembali dan juga selalu
memberikan tugas yang berkaitan dengan membaca dan adapun cara yang
saya sendiri terapkan adalah dengan pembuatan grub atau media
pembelajaran untuk pemberian materi kepada siswa setelah dijelaskan di

4 Ferawaty Sigit, A. Ma.Pust, selaku kepala perpustakaaan SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang kepala perpustakaan, pada tanggal 15 Mei 2023
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kelas agar sampai di rumah mereka masih dapat membuka dan membaca
materi yang telah diberikan.”*®

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah
yang diterapkan sudah benar sesuai dengan hasil wawancara kepada kepala
sekolah yang dimana kepala sekolah menerapkan pengadaan buku, pemberian
waktu dan tugas mengenai membaca kepada siswa, dan guru diberikan kebebasan
dalam menerapkan cara sendiri untuk dapat meningkatkan minat baca siswa
sesuai dengan pernyataan Bapak Frans di atas memanfaatkan media sosial untuk
menambah minat baca siswa.

Selain guru di atas hal serupa juga dipaparkan oleh guru Bahasa Indonesia
Ibu Ririn memaparkan bahwa:

“Dengan adanya strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk
menambah buku-buku di perpustakaan dengan beberapa penertbit, dan
mewajibkan kepada guru untuk selalu memberikan waktu kepada siswa
untuk membca sebelum mata pelajaran dimulai dan meminta inti sari dari
mereka baca kemudian memberikan tugas kepada siswa yang berkaitan
tentang kegiatan membaca, memberikan selalu motivasi kepada setiap
siswa, dan meningkatkan minat baca siswa dengan melakukan metode
sendiri menghimbau kepada siswa untuk memanfaatkan media gejet
dengan sebaik-baiknya dan dengan menyuruh siswa untuk mencari materi
diberbagai sumber kemudian mejelaskan materi yang mereka dapatkan
untuk bahan diskusi di dalam keas*’

Adapun hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahawa strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa sama dengan apa yang di

kemukakan oleh guru Bahasa Indonesia bahwa kepala sekolah melakukan

% Frans Dedi P, S.Pd., selaku operator DAPODIK SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang DAPODIK, pada tanggal 15 Mei 2023

47 Airin S.Pd., selaku guru bahasa indonesia SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di
ruang guru, pada tanggal 15 Mei 2023
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pengadaan buku, mewajibkan kepada guru untuk memberikan tugas bacaan
kepada siswa, memberikan waktu kepada siswa membaca, guru diberikan
kebebasan dalam menerapkan metode sendiri untuk dapat meningkatkan minat
baca siswa.

Selain guru di atas peneliti juga memberikann pertayaan yang serupa
kepada guru Bahasa Inggris Ibu Nurhidayah memaparkan bahwa:

“salah satu program kepala sekolah yang dilakukan saat ini adalah dengan
memperbanyak buku bacaan seperti buku paket dari berbagai sumber dan
juga buku cerita lainnya yang menarik untuk dibaca dan salah satu juga
strategi yang dilakukan adalah mewajibkan kepada seluruh guru mata
pelajaran untuk memberikan waktu kepada murid untuk membaca
kemudian meminta hasil kesimpulan yang mereka baca. Salah satu juga
cara yang saya terapkan untuk meningkatkan minat baca siswa adalah
dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk memakai HP dalam
menerjemahkan bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, untuk itu juga
mewajibkan untuk menghafal kosa kata minimal 5 setelah jam pelajaran
usai dan terkadang saya mengunakan jam pelajaran untuk mengarahkan
siswa untuk keperpustakaan mencari materi yang saya rekomendasikan

kepada siswa.”*®

Berdasarkan hasil wawancaara kepada 3 narasumber di atas maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa benar adanya strategi yang diterapkan kepala sekolah
adalah penambahan buku bacaan, mewajibkan kepada guru untuk memberikan
tugas bacaan, memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu membaca, dan
memberikan kebesan kepada guru untuk dapat meningkatkan minat baca siswa
dengan cara mereka sendiri. hal ini dilakukan agar siswa lebih semangat dalam

membaca.

% Nurhidayah S.Pd., selaku guru bahasa inggris SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang guru, pada tanggal 17 Mei 2023
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Adapun untuk memperkuat data di atas maka peneliti mewawancarai siswa
yang ada di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Hal ini juga serupa yang dipaparkan oleh
Ruan siswa kelas 11 jurusan Teknik Komputer dan Jaringan mengatakan bahwa :

“strategi yang dilakukan kepala sekolah bagi diri saya itu sudah sangat
baik kak, karena kepala sekolah selalu memberikan kami motivasi dan
selalu menyuruh kami untuk memanfaatkan waktu yang kosong dengan
membaca di perpustakaan. Kemudian kepala sekolah, kepala perpustakaan
dan guru memberikan fasilitas baca yang baik sehingga kami bisa
memiliki kesadaran untuk membaca adalah hal yang baik kak bukan hanya
itu guru juga selalu menyuruh kami untuk mengambil buku di
perpustakaan sebagai bahan ajar kemudian kami disuruh untuk membaca
terlebih dahulu dan kadang kami diminta inti apa yang kami baca dan
kadang juga guru langsung menjelaskan berkaitan tentang apa yang kami
baca”*®

Hal serupa juga dikatakan oleh ketua OSIS Randi Piter siswa kelas 11
Akutansi mengatakan bahwa :

“Cara yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan minat baca
kami saya rasa itu sudah cukup baik kak karena kepala sekolah selalu
memberikan kami motivasi baik itu pada saat upacara dan setiap pagi
sebelum mata pelajaran dimulai bukan hanya kepala sekolah yang
memberikan kami motivasi tapi guru juga ketika dalam kelas, kemudian
juga kami diberikan tugas oleh setiap guru yang berkaitan tentang
membaca, kemudian juga kak ada guru yang memberikan waktu jam
pelajarannya untuk menyuruh kami membaca di perpustakaan dan ada
juga guru yang membolehkan membawa HP untuk mencari materi
berkaitan tentang tugas yang diberikan”.

Hal serupa juga dikatakan oleh Juprianto kelas 11 Teknik Kendaraan

Ringan mengatakan bahwa :

49 Ruan selaku siswa SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di ruang perpustakaan,
pada tanggal 15 Mei 2023

%0 Rendy Piter selaku siswa dan ketua OSIS SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di
ruang kelas, pada tanggal 17 Mei 2023
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“strategi yang diterpkan oleh kepala sekolah bagi saya sudah baik kak
mulai dari pemberian motivasi, kemudian pemberian tugas dari guru,
sebelum mata pelajaran dimulai kami selalu diberikan tugas untuk
mengambil buku di perpustakaan dan diberikan waktu sekitar 15 menit
untuk membaca, dan guru meminta pendapat kami tentang apa yang telah
dibaca tidak hanya itu kak terkadang juga guru memberikan materi dan di
cari sendiri di internet dan juga penyedian fasilitas perpustakaan yang
sudah lebih baik dari sebelumnya’>!

Berdasarkan hasil wawancaara dari ke 3 narasumber di atas maka dapat

disimpulkan bahwa benar adanya dengan strategi yang diterapkan kepala sekolah
sudah memberikan pengaruh minat baca kepada siswa dimana strategi yang di
terapkan adalah pemberian motivasi, hal ini selalu dilakukan pada saat upacara
dan di dalam Kkelas, pemberian tugas membaca kepada siswa dan guru
memberikan waktu kepada siswa umtuk membaca baik itu di kelas maupun di
perpustakaan, sehinga hal ini siswa akan selalu terdorong dalam membaca dan
minat baca siswa dapat meningkat sehingga membaca dapat mereka jadikan
sebagi budaya seperti di negara maju.

Hasil wawancara di atas diperkuat langsung oleh hasil observasi yang
dilakukan dan yang ditemukan dari observasi itu yaitu sebagai berikut :

“peneliti berada di lokasi kemudian langsung saja melihat sekeliling
sekolah dan pada saat itu semua siswa sibuk untuk menyusun bangku dan
meja untuk persiapan semester dan pada saat itu peneliti melihat ada
beberapa siswa di dalam perpustaakan kemudian peneliti bertanya ke
siswa dan ternyata siswa tersebut datang untuk membaca dan mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru.”>?

Adapun dari data hasil wawancara dan data hasil observasi yang telah

dilakukan oleh peneliti di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa strategi kepala

51 Juprianto selaku siswa SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di ruang kelas, pada
tanggal 15 Mei 2023

52 Observasi langsung, SMK negeri 3 Tana Toraja, 19 Mei 2023



50

sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa sudah sangat baik sehinga dapat
membantu siswa dalam meningkatkan minat bacanya. Walupun sebagian dari
siswa masih belum melekat pada dirinya mengenai tentang pentingnya membaca.
Namun setidaknya mereka sudah bisa ikut serta dalam kebijakan strategi yang
diterapkan kepala sekolah, dan semua kegiatan mengenai membaca tentunya
sangat beragam dalam pemberian tugasnya. Dimana strategi kepala sekolah salah
satunya adalah dengan mewajibkan kepada semua guru untuk memberikan waktu
kepada siswa untuk membaca dan meminta inti sari dari mereka baca, dan juga
selalu mewajibkan kepada seluruh personil yang ada di sekolah untuk selalu
memberikan motivasi kepada siswa untuk membaca, kemudian guru juga
memberikan tugas yang dapat menambah minat baca siswa, bukan hanya itu
penambahan buku di perpustakaan dari berbagai sumber,dan juga melakukan
literasi keagamaan pembacaan firman-firman tuhan yang dilakukan setiap hari
sabtu, dan memberikan kebebasan kepada guru untuk melakukan cara lain dalam
meningkatkan minat baca siswa selain dari apa yang telah kepala sekolah
terapkan.

Sehingga peneliti memperoleh temuan data di lapangan vyaitu
mewajibkan kepada setiap guru untuk selalu memberikan waktu kepada siswa
membaca sebelum mata pelajaran dimulai dan meminta inti sari dari apa yang
mereka baca, mewajibkan kepada seluruh personil di sekolah agar selalu
memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan waktu dalam membaca,
mewajibkan kepada seluruh mata pelajaran untuk memberikan tugas kepada siswa

yang berkaitan dengan peningkatkan minat baca siswa, penambahan buku dari
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berbagai sumber di perpustakan untuk menarik siswa dalam membaca, melakukan
literasi keagamaan pembacaan firman-firman tuhan yang dilakukan setiap hari
sabtu dan memberikan kebebasan kepada guru untuk melakukan cara lain dalam
meningkatkan minat baca siswa selain dari apa yang telah kepala sekolah
terapkan.
8. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Minat Baca
Peserta Didik di SMK Negeri 3 Tana Toraja

Setiap penerapan sebuah strategi tentunya ada suatu faktor yang membuat
strategi itu terdorong sehingga bisa diterapkan dan juga gagal untuk diterapkan,
baik itu faktor pendukung dan faktor penghambat. Begitu pula dengan faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK
Negeri 3 Tana Toraja sudah pasti didalamnya juga terdapat faktor pendukung dan
penghambat. Untuk dapat mengetahui hal tersebut maka penelitian langsung ke
lokasi peneliti dan mewawancarai kepala sekolah Bapak Nasrullah yang membuat
strategi tersebut.
a) Faktor Pendukung

Adapun untuk mendapatkan data mengenai faktor pendukung dalam
meningkatkan minat baca siswa maka langsung wawancara dengan kepala sekolah
Bapak Nasrullah beliau menuturkan bahwa :

“Mengenai tentang faktor pendukung terkait strategi yang saya terapkan
yaitu pertama adalah sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini karena
dengan adanya sarana dan prasarana yang baik maka proses pembelajaran
akan lebih baik, kedua kerja sama dengan para teman — teman guru lain,
karena dengan adanya kerja sama dengan guru maka strategi ini bisa di
terapkan, ketiga motivasi dan keinginan siswa karena dengan adanyaa
motivasi dan keingginan yang tingi maka minat baca siswa akan
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meningkat dan yang ke empat teknologi dengan adanya teknologi dan
dimanfaatkan dengan baik maka ini juga hal yang sangat membantu dalam
penerapan strategi ini.”>3

Untuk mendapatkan kelengkapan data di atas maka peneliti mewawancarai kepala

perpustakaan Ibu Ferawati Sigit menuturkan bahwa:

“Berkaitan tentang faktor pendukung mengenai strategi yang diterpkan
kepala sekolah menurut saya itu adalah sarana dan prasarana, guru, siswa,
dan kepala sekolah selalu bekerja sama satu sama lain demi terwujudnya
sebuah program yabg dilakukan.”>*

Hal senada juga dikatakn oleh Bapak Frans selaku DEPODIK dan juga guru

Matematika disemua jurusan, beliau menuturkan bahwa:

“Salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan minat baca siswa
adalah adanya sarana dan prasrana yang memadai, adanya kerja sama
dengan rekan guru dan tenaga kependidikan juga orang tua siswa dan
internet.”®®

Hal senada juga dikatakan oleh lbu Airin selaku guru Bahasa Indonesia

menuturkan bahwa:

“menurut saya pribadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan
minat baca siswa adalah adanya perpustakaan yang mengoleksi banyak
buku yang dicari oleh guru dan siswa, kemudian juga dengan adanya
sarana dan prasana yang memadai dan kerja sama dengan para pihak
sekolah dan orang tua siswa.”

Kemudian hal ini dinyatakan juga oleh Ibu Nurhidaya selaku guru Bahasa Inggrin

megatakan bahwa:

%3 Nasrullah S.Pd.,M.Pd, selaku kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara”
di ruang kepala sekolah, pada tanggal 15 Mei 2023

5 Ferawaty Sigit, A. Ma.Pust, selaku kepala perpustakaaan SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang kepala perpustakaan, pada tanggal 15 Mei 2023

% Frans Dedi P,S.Pd., selaku operator DAPODIK SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang DAPODIK, pada tanggal 15 Mei 2023

% Airin S.Pd., selaku guru bahasa indonesia SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di
ruang guru, pada tanggal 15 Mei 2023
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“salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca siswa itu
adalah adanya fasilitas sarana dan prasarana yang memadai, kemudian
kerja sama yang baik sesama guru dan kepala sekolah, kemudain yang
terakhir adalah pemanfaatan internet yang bagus.”>’

Hal senada juga dikatan oleh siswa sekaligus ketua OSIS Randi Piter mengatakan

bahwa :

“ Faktor yang mendukung jalanya kegiatan yang ada sekolah ini adalah
salah satunya adalah siswa dan teman-teman yang lain sudah
membiasakan diri dalam membaca, kemudian yang tidak kalah pentingnya
itu adanya buku paket yang sesuai dengan mata pelajaran, dan adanya
guru.”%®

Hal ini juga sama dikemukan oleh siswa Jufrianto siswa kelas 11 TKR

mengatakan bahwa :

“salah satu faktor yang mendukung jalannya strategi kepala sekolah adalah
adanya sarana dan prasana yang baik, adanya guru yang selalu
memberikan motivasi, dan adanya teman-teman siswa lain yang sudah
membiasakan diri dalam membaca.””®

Kemudian hal ini juga dikatakan oleh Ruan siswa TKJ mengemukakan bahwa:

“ iya kak memang faktor yang mendukung jalanya strategi kepala sekolah
adalah semuanya tergantung dari sarana dam prasarana, kemudian adanya
kerja sama guru yang selalu memberikan kami dorongan dalam membaca
dan adanya teman-teman sudah mulai memanfaatkan waktunya untuk
datang di perpustakaan baik itu mengerjakan tugas maupun datang untuk
membaca.”%°

Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil wawancara di atas, diperkuat

oleh temuan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 19 mei 2023. Peneliti

5 Nurhidayah S.Pd., selaku guru bahasa inggris SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang guru, pada tanggal 17 Mei 2023

%8 Rendy Piter selaku siswa dan ketua OSIS SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di
ruang kelas, pada tanggal 17 Mei 2023

% Juprianto selaku siswa SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di ruang kelas, pada
tanggal 15 Mei 2023

0Ruan selaku siswa SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di ruang perpustakaan, pada
tanggal 15 Mei 2023
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melakukan pengamatan mengenai hal yang berhubungan dengan faktor
pendukung dan juga faktor penghambat. Memang benar bahwa faktor pendukung
jalannya strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK
Negeri 3 Tana Toraja adalah sarana dan prasarana yang memadai Yaitu
perpustakaan. Kemudian kinerja sama dengan guru yang baik dan motivasi yang
tinggi dilihat dari aktivitas siswa di lokasi tersebut.

Berdasarkan data di atas dan hasil dari wawancara juga hasil dari observasi
yang dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
pendukung jalannya strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca
siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja yaitu sarana dan prasarana, kerja sama yang
baik kepala sekolah dengan guru dan siswa kemudian yang terakhir adalah
motivasi yang tinggi.

b) Faktor Penghambat

Setiap adanya kegiatan atau program yang dilakukan sudah pasti ada
sebuah hamabatan yang dialami begitu juga dengan strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja. Untuk mengetahui
hambatan yang dialami maka peneliti langsung saja melakukan wawancara
kepada kepalah sekolah, hasil dari wawancara itu adalah :

“ Dalam menerapkan sebuah strategi ini tentu memiliki hambatan dan

salah satu faktor yang menghambat adalah kurangnya komunikasi

sehingga dari kurangnya komunikasi ini mengakibatkan kurangnya
kesadaran guru dan siswa. Jika kesadaran ini sudah tumbuh bahwa
membaca adalah salah satu hal yang penting dan dengan membaca dapat
mengetahui dunia namun terkadang menyepelekan hal tersebut, kemudian

dengan adanya handphone terkadang siswa keasikan main handpone
sehingga lupa bahwa adanya buku yang harus mereka baca, kemudian
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jaringan internet yang belum terlalu stabil dan faktor penghambat lainnya
datang dari pengurus keperpustakaan yang merangkap juga ditugas lain.”%!
Pernyataan di atas dipertegas oleh kepala perpustakaan mengatakan bahwa :

“ yang menjadi kendala kami di sini adalah masih kurangnya buku yang

dicari oleh siswa, kurangnya jaringan internet sehinga susah untuk

melakukan perpustakaan digital, dan saya sendiri yang memiliki banyak

kegiatan sehingga sulit untuk mengontrol perpustakaan setiap hari.”®2
Peryataan ini juga dikatakan oleh Bapak Frans Dedi bahwa :

“Dalam menerapkan strategi kepala sekolah salah satu faktor penghambat
adalah masih kurangnya pengadaan buku dari berbagai sumber, kemudian
masih kurangnya jaringan internet dan masih adanya siswa belum
memiliki handpone, dan fakor lainnya terdapat dalam diri siswa itu sendiri
yang belum bisa membiasakan diri dalam membaca, faktor lainnya yaitu
lingkungan keluarga.” ®3

Peryataan juga dipertegas oleh Ibu Airin mengatakan bahwa :

“ Salah satu yang menjadi faktor penghambatnya yaitu masih kurangnya
pengadaan buku di perpustaakaan, kemudian siswa masih belum terbiasa
dalam membaca sehingga banyak siswa yang merasa malas ketika disuruh
membaca.”

Pernyataan ini juga dipertegas oleh Ibu Nurhidayah mengatakan bahwa :

“Menurut saya yang menjadi faktor penghambatnya yaitu masih
kurangnya jaringan internet sehingga sulit bagi siswa untuk mengakses
berbagai informasi, kemudian fakor lainnya itu berada di dalam diri siswa
itu sendiri yang belum mampu dalam menguasai materi dan juga berada
dari faktor lingkungan yang ada.®®

Pernyataan ini juga dikatakan oleh siswa Rendi Piter megetakaan bahwa :

61 Nasrullah S.Pd.,M.Pd, selaku kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara”
di ruang kepala sekolah, pada tanggal 15 Mei 2023

62 Ferawaty Sigit, A. Ma.Pust, selaku kepala perpustakaaan SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang kepala perpustakaan, pada tanggal 15 Mei 2023

8 Frans Dedi P,S.Pd., selaku operator DAPODIK SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang DAPODIK, pada tanggal 15 Mei 2023

8 Airin S.Pd., selaku guru bahasa indonesia SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di
ruang guru, pada tanggal 15 Mei 2023

8 Nurhidayah S.Pd., selaku guru bahasa inggris SMK Negeri 3 Tana Toraja
“wawancara” di ruang guru, pada tanggal 17 Mei 2023
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“salah satu faktor yang menjadi penghambat bagi saya yaitu ketika
membaca selalau merasakan ngantuk, faktor lainnya yaitu masih
kuarangnya buku yang disediakan sehingga, faktor lainnya juga berasal
dari pengaruh teman-teman yang biasa main sehingga kami juga ikutan
main dan yang terakhir yaitu msih jeleknya jaringan di lokasi ini sehingga
ketika ingin mencari referensi dari internet tidak bisa mengakses karena
jaringan yang kurang baik.”®
Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil wawacara di atas diperkuat
dengan perolehan data observasi yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2023
menemukan bahwa. Benar adanya faktor penghambatnya itu berada di
komunikasi yang kurang baik sehingga menyebabkan kesadaran diri yang masih
kurang, masih kurangnya pengadaan buku, kurang stabilnya jaringan internet,
kepala perpustakaan yang memiliki banyak tugas lain sehingga susah untuk
mengontrol perpustakaan setiap hari dan faktor lainnya adalah faktor lingkungan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja
adalah masih kurangnya komunikasi, masih kurangnya buku bacaan, masih
kurangnya jaringan internet, faktor dari dalam diri siswa kepala perpustakaan
yang memiliki banyak tugas lain dan faktor lingkungan sekolah.
B. PEMBAHASAN
Setelah mencermati dan melihat keseluruhan data di yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi maka peneliti akan melakukan

pembahasan mengenai 3 pokok permasalahan yaitu, kondisi minat baca siswa di

SMK Negeri 3 Tana Toraja, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat

% Rendy Piter selaku siswa dan ketua OSIS SMK Negeri 3 Tana Toraja “wawancara” di
ruang kelas, pada tanggal 17 Mei 2023
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baca siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja, dan faktor pendukung dan penghambat
dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja.
1) Kondisi Minat Baca Siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja

Membaca adalah suatu hal yang sangat penting di dalam kehidupan ini
karena dengan membaca kita bisa mendapatkaan ilmu baru dan wawasan yang
luas bukan hanya itu dengan membaca kita dapat mengetahui dunia. Membaca
adalah sebuah hal yang penting bahkan dalam Al-Qur’an surah Al-Alagq Allah
Swt.memerintahkan manusia untuk membaca. Allah Swt.berfirman dalam surah

al-alag ayat 1-5

L@ oo _ 4 2 o dx ° VRIS TR T §~.’1 R . P ° 2,3
Gl A&V S5 108 Gle (e HdY) G GIA godll S5 Ay 158

£/o/ oYy -8 4 a/ (31 a/
g 2 L iy sle gL sle
Terjemahnya :
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang
Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.”®’
Minat baca merupakan suatu kegiatan membaca yang selalu dilakukan
oleh seseorang untuk terus melakukan proses belajar yang di sertai dengan rasa
senang sehingga bisa mendapatkan kepuasan.®® Dengan merujuk pada ayat Al-

Qur’an di atas maka sesuai dengan apa yang didapatkan oleh peneliti berkaitan

tentang kondisi minat baca siswa bahwa siswa sudah mulai dalam membiasakan

87 Aplikasi Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia Q.S al- ‘alaq ayat 1-5

8 Mega Prasrihamni, Zulela, and Edwita, “Optimalisasi Penerapan Kegiatan Literasi
Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 8, no.l
(2022): 130. https://www.ejournal.unma.ac.id/index.php/cp/article/view/1922
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diri untuk membaca, pembiasan merupakan suatu langkah yang baik untuk dapat
menumbuhkan minat baca yang tinggi. Siswa sudah mulai memanfaatkan waktu
dengan baik, waktu merupakan suatu hal yang sangat penting negara maju
mengemukakan bahwa waktu adalah uang dengan bisa memanfaatkan waktu
dengan baik yang digunakan untuk belajar, baik itu membaca maupun yang
lainnya maka akan mendaptkan hasil yang maksimal. Siswa mengerjakan tugas —
tugas dari guru dengan kegiatan membaca, dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru maka tentunya seoarang guru sudah mulai berhasil dalam
menerapkan tugas yang diberikan oleh kepala sekolah sehingga siswa terdorong
dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan apalagi mengenai tentang tugas
membaca.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa kondisi minat
baca siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja sudah baik ini dibuktikan dengan siswa
sudah mulai membiasakan diri untuk membaca, siswa sudah memanfaatkan waktu
yang diberikan, siswa sudah mulai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
dengan melalui kegiatan membaca dan dengan melihat buku kunjungan
perpustakaan.

2) Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMK
Negeri 3 Tana Toraja

Strategi kepala sekolah merupakan suatu cara yang diterapkan oleh
seorang pemimpin untuk pencapaian tujuan secara maksimal. Strategi yang
diterapkan kepala sekolah di SMK Negeri 3 Tana Toraja tentunya dibuat dengan

keputusan bersama dengan melihat apa yang ada di sekolah tersebut dan sesuai
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dengan visi dan misi sekolah. Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah SMK
Negeri 3 Tana Toraja yaitu sebagai berikut :
a. Menghimbau kepada guru untuk memberikan tugas dan memberikan waktu
kepada siswa

Pemberian tugas merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
melatih kecerdasan dan intelektual siswa. Pemberian tugas adalah cara dalam
melakukan proses belajar mengajar dengan jalan memberikan tugas kepada setiap
siswa.

Sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan bahwa kepala sekolah
SMK Negeri 3 Tana Toraja telah mengupayakan berbagai cara untuk
meningkatkan minat baca siswa dan salah satunya adalah mewajibkan oleh setiap
guru untuk memberikan tugas kepada siswa agar membaca sebelum mata
pelajaran dimulai. Waktu yang diberikan oleh siswa ini dipergunakan dengan baik
sehingga siswa dapat memanfaatkannya bukan hanya itu siswa juga diminta inti
sari dari hasil bacaan sehingga setiap siswa harus memberikan penjelasan dari
apa yang mereka baca. Jadi dengan ini tidak ada lagi alasan setiap siswa untuk
tidak membaca. Hal ini sejalan dengan teori Roestiyah N.K mengemukakan
bahwa teknik pemberian tugas atau Resitasi biasanya digunakan dengan tujuan
agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih bagus, karena siswa melaksanakan
latihan-latihan selama mengerjakan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam

mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi®®

89 Suparyanto dan Rosad “Pengertian Penugasan,” Jurnal Riset Bisnis dan Manajeme 5,
no. 3 (2020): 17. https://repository.uin-suska.ac.id/2334/3/BAB%2011.pdf
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Melalui hasil yang didapatkan peneliti kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana
Toraja telah menghimbau kepada semua guru untuk selalu memberikan tugas dan
waktu kepada setiap siswa untuk membaca dengan harapan agar semua siswa
dapat meningkatkan minat bacanya. Jadi dengan adanya cara ini siswa lebih dapat
memanfaatkan waktu yang luang untuk mengerjakan tugasnya baik itu mereka
mencari di perpustakaan dan juga di internet.

b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk terus membaca

Motivasi merupakan suatu hal yang penting oleh setiap individu.
Pemberian motivasi kepada siswa merupakan kewajiban oleh setiap personil yang
ada di sekolah namun yang paling penting dalam memberikan motivasi adalah
kepala sekolah sebagai pengerak seluruh SDM yang ada. Kepala sekolah sebagai
motivator bertugas untuk menyemangati seluruh guru, pegawai, siswa, dan
sumber daya manusia yang ada di lokasi sekolah tersebut.

Hal ini sesuai dengan hasil yang didapatkan peneliti bahwasanya kepala
sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja melakukan tugasnya sebagai motivator
dengan selalu mengigatkan kepada pendidik, tenaga kependidikan dan siswa
untuk selalu memanfaatkan waktu luang digunakan untuk membaca. Hal ini juga
sesuai dengan teori Sutomo menyebutkan bahwa kepala sekolah sebagai motivator
bertugas megelola dan mengatur tempat kerja, meberikan semangat, membagun
prinsip penghargaan dan hukuman yang sistematik, jika kepala sekolah mampu

berperan sebagai motivator maka kinerja guru dan karyawan akan meningkat.”

"0 Arif Wicaksana and Tahar Rachman, “Kepala Sekolah Sebagai Motivator: Upaya
Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts N 01 Kepahiang,” Angewandte Chemie International Edition,
3, no. 1 (2020): 10, https://doi.org/10.30868/im.v3i02.839.
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Kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja berperan penting dalam
memberikan motivasi kepada seluruh bawahannya. Sesuai dengan hasil yang
didapatkan oleh peniliti di lapangan kepala sekolah selalu memberukan motivasi
kepada seluruh personil yang ada untuk selalu bersemangat dalam membaca.
Dalam memberikan motivasi kepala sekolah melakukannya pada saat upacara
bendera dimulai dan setiap pagi
c. Penambahan koleksi buku dari berbagai sumber di perpustakaan

Penambahan atau pengadaan koleksi buku di perpustakaan merupakan
salah satu tugas yang wajib bagi kepala perpustakaan untuk dapat memajukan
perpustakaan. Tujuan dari pengadaan buku ini adalah menambah koleksi buku
yang baik dan yang dibutuhkan oleh para siswa maupun guru supaya mampu
melayani kebutuhan pengguna untuk dapat menambah wawasan yang luas.
Menurut ~ Sumantri, pengadaan bahan pustaka atau koleksi adalah proses
menghimpun dan menyeleksi bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi,
hendaknya koleksi harus relevan dengan minat dan kebutuhan peminjam serta
lengkap dan actual.”

Merujuk pada teori di atas dan sesuai dengan hasil temuaan peneliti kepala
sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja telah menambah koleksi buku dari berbagai
sumber sebagai bahan ajar guru dan sebagai referensi siswa dari cara ini siswa dan
guru lebih dimudahkan dalam mencari bahan bacaan dan juga siswa lebih mudah

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh setiap guru mata pelajaran.

" Lisa. Gitleman and Johannes Kleberger, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Pengadaan Jumlah Bahan Pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu ,” Paper
Knowledge . Toward a Media History of Documents 3  (2020): 30,
http://repository.iainpalu.ac.id/id/eprint/368/1/Intan.pd
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d. Melakukan literasi keagamaan pembacaan firman-firman tuhan yang dilakukan
setiap hari sabtu dan memberikan kebebasan kepada guru untuk melakukan
cara lain dalam meningkatkan minat baca siswa selain dari apa yang telah
kepala sekolah terapkan.

Literasi agama merupakan kegiatan membaca serta mempelajari sumber-
sumber ilmu yang berkaitan dengan agama ternasuk didalamnya moral, budi
pekerti, serta akhlak baik dalam bentuk teks, lisan dan visual. Literasi
keagamaan merupakan suatu hal yang selalu dilakukan oleh setiap ummat
beragama agar dapat menambah keimanan seorang hamba. Kepala sekolah
SMK Negeri 3 Tana Toraja menerapkan salah satu stategi pembacaan kitap
suci pada setiap hari sabtu dengan tujuan agar siswa dapat terbiasa membaca
Kitap suci sehingga keimanan, akhlak serta moral mereka menjadi baik. Setiap
peserta didik ummat muslim melakukukan literasi keagamaan di musholla
sekolah sedangkan nonmuslim melakukan literasi keagamaan di lapangan
sekolah. Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah merupakan strategi yang
cukup baik, karena diketahui Tana Toraja merupakan tempat berbagai segala
ummat beraagama, dengan melalui strategi ini peserta didik akan dapat
memahami perbedaan agama dengan kehidupan sosial dan budaya melalui
berbagai sudut pandang.

Hasil yang didapatkan oleh peneliti di lokasi dapat disimpulkan bahwa

strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa itu dilakukan

dengan cara yaitu: menghimbau kepada guru untuk memberikan tugas dan waktu

kepada siswa untuk membaca, memberikan motivasi kepada siswa untuk
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membaca, penambahan koleksi buku dari berbagai sumber dan melakukan literasi
keagamaan.
3) Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
di SMK Negeri 3 Tana Toraja
Segala betuk atau kegiatan yang dilakukan pasti memiliki faktor

pendukung dan faktor penghambat. Seperti halnya strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa tentu tidak akan berjalan dengan baik ketika tidak
adanya faktor pendukung dan begitu pun sebaliknya dalam setiap strategi yang
terapkan tentu juga tidak luput dari faktor penghambat dalam menjalankan strategi
tersebut. Dalam hal ini faktor pendukung merupakan penunjang suatu kegiatan.
Seperti halnya faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK
Negeri 3 Tana Toraja yaitu:
a) Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung dan tidak langsug dipergunakan dalam proses menunjang
pendidikan dan proses pembelajaran demi tercapainya tujuan secara efektif dan
efesien.’”? Sarana dan prasarana sangat mempengaruhi minat belajar dan proses
guru dalam mengajar dengan mengigat sangat pentingnya sarana dan prasarana
dalam proses pembelajaran maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait

secara langsung.

2 Widyatama &Suprapty, “Landasan Teori Sarana Dan Prasarana Pendidikan,” Journal
of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2020): 20,
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1143605.
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Sarana dan prasarana yang dimiliki SMK Negeri 3 Tana Toraja sudah baik.
Dengan adanya dukungan sarana dan prasarana yang baik kepala sekolah, tenaga
kependidikan, pendidik dan siswa lebih memudahkan dalam melakukan proses
meningkatkan minat baca siswa dimana terdapat sarana yaitu alat pembelajaran,
meja, kursi, dan perpustakaan. Sedangkan prasarana yaitu halaman sekolah, dan
jalan menuju sekolah yang baik.

b) Menjalin kerja sama yang baik kepala sekolah, kepala perpustakaan, guru dan
siswa.

Menjalin kerja sama dengan para personil sekolah adalah salah satu hal
yang penting dilakukan oleh kepala sekolah sebagi pemimpin dan pengerak
seluruh yang ada di sekolah. Purwomo dan Ifla mendefinisikan kerjasama sebagai
suatu perbuatan saling membantu atau bisa juga yang dilakukan secara bersama-
sama antar kedua belah pihak yang terkait, kerjasama ini harus direncanakan
lewat kerjasama yang erat, antara pustakawan dengan kepala sekolah, guru dan
siswa.”® Oleh karena itu penting sekali seorang pemimpin harus memiliki
hubungan yang baik dengan para bawahanya sehingga kerja sama bisa terjalin
dengan baik dan dapat menghasilkan hasil yang maksimal. Dengan merujuk pada
teori di atas kepala sekolah SMK Negeri 3 tana toraja sudah melakukan tugasnya
dan melakukan kerja dengan para yang ada di personil sekolah dengan baik. Ini
dapat dinilai dengan segala arahan yang diberikan oleh kepala sekolah selalu
diikuti oleh para pendidik.

c) Motivasi yang tinggi dimiliki oleh para siswa

8 Mujtama " Pengabdian Masyarakat Rancangan Kerjasama Perpustakaan Sekolah Dalam
El-Mujtama : Jurnal Pengabdian Masyarakat” 3, no. 2 (2023): 80,
https://doi.org/10.47467/elmujtama.v3i2.2557
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Motivasi adalah hal yang penting ditanamkan oleh para siswa dan dengan
dukungan oleh para seluruh personil yang ada di sekolah termasuk kepala sekolah
dan pendidik yang berperan penting dalam menanamkan motivasi kepada siswa.
kepala sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja selalu memberikan motivasi kepada
siswa dan juga guru untuk tetap meningkatkan minat baca mereka, ini dapat
dilihat dari siswa sudah mulai terbiasa dalam membaca di perpustakaan.

Adapun faktor penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan minat
baca siswa yaitu:

a) Komunikasi yang kurang baik

Komunikasi adalah hal yang sangat diperlukan dalam sebuah organisani
dengan adanya komunikasi yang baik maka kerja sama pun akan dapat meningkat.
komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan secara timbal balik
antar anggota untuk menumbuhkan rasa saling pengertian dalam rangka mencapai
tujuan organisasi dengan efektif dan efisien.” Hal ini tidak sejalan dengan teori di
atas karena denagn melihat di lokasi yang langsung diungkapkan oleh bapak
kepala sekola, hal yang sering menjadi penghambat adalah komunikasi yang
kurang baik sehingga mengakibatkan kesadaran siswa menurun. Komunikasi yang
di maksud adalah komunikasi guru kepada siswa berkaitan tentang kesadaran
untuk membaca.

b) Masih kurangnya buku bacaan yang di cari oleh peserta didik
Buku bacaan adalah buku yang fungsinya untuk bahan bacaan saja untuk

menambah wawasan yang luas. Buku bacaan merupakan hal yang harus di

"4 Michael Jibrael Rorong, “Penempatan Teori Dalam IImu Komunikasi ( Kajian
Kepustakaan Dalam Perspektif Deductive- Interpretive ) 4, no. 1 (2019): 90. https://doi.org 1417-
Article%20Text-4886-1-10-20191018%20(2).pdf
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perbanyak disetiap sekolah karena dengan adanya buku bacaan maka minat baca
siswa akan selalu meningkat. Sama halnya dengan hasil yang dipatkan oleh
peneliti bahwasanya pengadaan buku di perpuskaan yang belum terlalu baik
sehingga ini yang mejadi salah satu faktor penghambatnya untuk meningkatkan
minat baca siswa.
c) Masih kurangnya jaringan internet

Jaringan internet merupakan sebuah jaringan komunikasi global yang
dapat terhubung dengan dunia luar. Dengan adanya jaringan ini setiap orang
sudah dapat mencari segala sesuatu yang dibutuhkan. Jaringan internet sudah
diketahui oleh seluruh penjuru dunia dan bahkan setiap kepala sekolah
memanfaatkan jaringan internet untuk menunjang pembelajaran. Kepala sekolah
SMK Negeri 3 Tana Toraja telah memanfaatkan jaringam intrenet namun ini juga
menjadi penghalang disebakan karena jaringan internet di lokasi tersebut belum
terlalu stabil.
d) Faktor dari dalam diri siswa

Faktor dari dalam diri siswa ini yang dimaksud adalah kesadaran siswa
dalam membaca dan juga kemalasan siswa dikarenakan siswa mengantuk ketika
membaca diakibatkan tidak adanya pembiasan dalam membaca.
e) Faktor lingkungan sekolah.

Lingkungan sekolah merupakan hal yang dapat mempengaruhi dalam
peningkatan minat baca siswa. Faktor lingkungan sekolah yang ditemukan peneliti
adalah siswa itu sendiri di mana siswa lebih memanfaatkan waktu untuk bermain

sehingga siswa yang lainnya terpengaruh dengan hal itu ini tidak dapat dipungkiri
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karena siswa laki-laki lebih banyak dari pada siswa perempuan. Sehingga kepala
sekolah cenderung sulit dalam mengatur siswa untuk lebih cenderug dalam
memanfaatkan waktu untuk membaca bukan untuk olahraga.

Berdasarkan hasil yang ditemukan peneliti dapat disimpulkan bahwa
faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu: sarana dan
prasarana, motivasi yang tinggi dan kerja sama yang baik. Sedangkan faktor
penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu: komunikasi yang
kurang baik, masih kurangnya buku bacaan, masih kurangnya jaringan internet,

faktor dari dalam diri siswa, dan faktor lingkungan sekolah
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam

meningkatkan minat baca siswa di SMK Ngeri 3 Tana Toraja, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kondisi minat baca siswa di SMK Negeri 3 Tana Toraja Toraja sudah baik ini
dibuktikan dengan siswa sudah mulai membiasakan diri membaca, siswa
sudah memanfaatkan waktu yang diberikan, siswa sudah mulai mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru dengan melalui kegiatan membaca dan
dengan melihat buku kunjungan perpustakaan.

Bentuk strategi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di
SMK Negeri 3 Tana Toraja yaitu menghimbau kepada guru untuk
memberikan tugas dan waktu kepada siswa untuk membaca, memberikan
motivasi kepada siswa untuk membaca, penambahan koleksi buku dari
berbagai sumber dan melakukan literasi keagamaan.

Faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu: sarana dan
prasarana, motivasi yang tinggi dan kerja sama yang baik. Sedangkan faktor
penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu: komunikasi yang
kurang baik, masih kurangnya buku bacaan, masih kurangnya jaringan

internet, faktor dari dalam diri siswa, dan faktor lingkungan sekolah.
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. Saran

Kepala sekolah perlu memperkuat komunikasi dan keterlibatan aktif dengan
semua pihak yang terlibat dalam meningkatkan minat baca, termasuk siswa,
guru, staf sekolah, dan orang tua..

Kepala sekolah harus memastikan adanya program pengembangan
keterampilan bagi siswa. Program ini harus meliputi keterampilan yang dapat
membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar.

Kepala sekolah perlu menciptakan budaya sekolah yang inklusif, mendukung,
dan adil. Hal ini dapat dicapai dengan mempromosikan penghargaan terhadap
perbedaan, menghormati hak asasi manusia, dan mendorong toleransi di
antara siswa.

Kepala sekolah harus menyediakan pelatihan dan pembinaan untuk tenaga
kependidikan, pendidik dan staf sekolah terkait mengenai peningkatan minat
perlu dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan

untuk mengatasi hambatan yang dialami
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WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH

HwbdpE

Bagaimana kondisi minat baca di sekolah ini?

Apakah Bapak/lbu telah melakukan survei untuk minat baca siswa?

Apa faktor yang mempengaruhi minat baca siswa di sekolah ini?

Apa yang menjadi fokus utama Bapak/lbu dalam meningkatkan minat
baca siswa di sekolah?

Apa saja strategi yang diterapkan oleh Bapak/Ibu untuk meningkatkan
minat baca siswa, terutama di era digital ini?

Apakah Bapak/Ibu melibatkan kepala perpustakaan, dan guru dalam
meningkatkan minat baca siswa

Apa saja factor pendukung dan penghambat yang Bapak/Ibu alami saat
menjalankan strategi dalam meningkatkan minat baca siswa?

Bagaimana Bapak/Ibu menilai minat baca siswa saat ini dan Apakah ada
target yang ditetapkan Bapak/Ibu untuk meningkatkannya?



9. Apa kekutan dan kendala yang Bapak/lbu alami dalam meningkatkan
minat baca siswa?

10. Apa kesempatan terbaik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
minat baca siswa di sekolah ini?

11. Apa ancaman yang dapat menghambat upaya meningkatkan minat baca
siswa di sekolah ini?

12. Bagaimana tindak lanjut Bapak/lbu dengan adanya kendala, ancaman,
kekuatan dan kesempatan untuk lebih meningkatkan minat baca siswa?

WAWANCARA KEPADA KEPALA PERPUSTAKAAN

10.

Bagaimana kondisi minat baca siswa di perpustakaan ini?

Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengetahui minat baca
siswa di sekolah ini?

Bagimana Bapak/lbu dalam menilai jumlah kunjungan siswa
keperpustakaan dan penggunaan koleksi buku?

Bagaimana strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa apakah Bapak/Ibu terlibat dalam strategi tersebut?
Apakah kepala sekolah sekolah juga melibatkan guru dan staf lainnya
dalam meningkatkan minat baca siswa?

Apakah strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah memudahkan
Bapak/Ibu dalam mengelola perputakaan

Apakah Bapak/lbu memiliki kendala dalam menerapkan strategi dari
kepala sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa?

Apakah Bapak/lbu memiliki strategi sendiri atau program dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam meningkatkan minat
baca siswa?

Apakabh strategi yang telah diterapkan oleh kepala sekolah dan Bapak/Ibu
telah memotivasi siswa sehingga minat bacanya meningkat?

. PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU
1.
2.
3.

Bagaimana kondisi mina baca siswa di kelas Bapak/Ibu?
Bagaimana Bapak/Ibu menilai minat baca siswa di kelas?
Bagaimana strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa

di sekolah ini?

Apakah ada program yang dilakukan oleh kepala sekolah yang melibatkan

Bapak/Ibu untuk eningkatkan minat baca siswa?
Bagaimana strategi yang telah diterapkan oleh kepala sekolah apakah

sudah dapat memotivasi siswa sehingga minat bacanya meningkat?



6.

7.

8.

9.

10.

Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam mendukung strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan minat baca siswa?

Apakah ada tantangan yang dihadapi Bapak/lbu dalam menerapkan
strategi kepala sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa di sekolah
ini? Bagaimana Bapak/Ibu mengatasai kendala itu?

Apakah Bapak/Ibu memiliki strategi tersendiri dalam peningkatakan minat
baca siswa

Apakah yang mempenngaruhi minat baca siswa di sekolah ini?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam meningkatkan minat baca siswa di
sekolah ini?

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA

1.
2.

No ok o

10.

11.

Menurut adek apakah penting itu membaca?

Menurut adek bagaimana kondisi minat baca teman-teman siswa di
sekolah ini apakah sudah bagus?

Apakah adek sering memanfaatkan media internet untuk membaca?

Apa saja yang menjadi faktor penghambat ketika adek membaca?

Apakah adek sering ke perpustakaan untuk membaca?

Apakah pelayanan perpustakaan sudah bagus menurut adek?

Apakah pihak sekolah selalu memberikan motivasi adek dalam
meningkatkan minat baca?

Apa saja cara yang diberikan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa di sekolah ini?

Apakah ada manfaat yang adek alami selama cara ini yang di terapkan
oleh kepala sekolah?

Apakah ada program yang dibuat oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
minat baca siswa di sekolah ini?

Apakah ada kendala yang adek alami dalam meningkatkan minat baca
anda? Apa saja kendala itu?
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DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Nasrullah S,Pd., M,Pd. selaku kepala
sekolah SMK Negeri 3 Tana Toraja




Dokumentasi dengan Ibu Kepala Perpustakaan SMK Negeri 3 Tana Toraja




Dokumentasi dengan Bapak Frans sebagai guru matematika dan DEPODIK SMK
Negeri 3 Tana Toraja




Dokumentasi dengan Ibu Nurhidaya S.Pd. selaku guru BAHASA. Inggris SMK
Negeri 3 Tana Toraja




Dokumentasi dengan Ibu Airin S,Pd. Selaku guru BAHASA. Indonesia SMK
Negeri 3 Tana Toraja




Dokumentasi Dengan Siswa SMK Negeri 3 Tan Toraja
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